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MOTTO

S A iua uBlg * v aily A S a1

L3N S5k o s i)
“Berpegang teguhlah dengan Alquran dan ikutilah ajaran Nabi Muhammad Saw,

dan contohlah para pendahulumu yang saleh semoga Allah memberikanmu

petunjuk.” (Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad)

1 <Abdullah ‘Alwi Al-Haddad, Diwan Al-Imam al-Haddad, 2nd ed. (Tarim: Dar al-Hawi, 2001).
463.
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ABSTRAK

FIKIH HABIB ABDULLAH AL-HADDAD DAN
IMPLEMENTASINYA PADA KOMPILASI HUKUM
ISLAM INDONESIA (STUDI ANALISIS PENCATATAN
PERKAWINAN)

Saleh Aldjufri

NIM 19913025
Kajian ini menjelaskan tentang fikih Habib Abdullah Al-Haddad dalam dinamika
pembaruan fikih Indonesia. Sebab selama ini penelitian-penelitian selalu
menampilkan tokoh ini sebagai ahli dakwah, pendidikan, tasawuf, sastra dan bukan
ahli fikih. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sisi kefakihan Habib
Abdullah Al-Haddad sebagai seorang Mujaddid di masanya. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk dapat mengetahui biografi, rihlah ilmiyah,
karya-karya, dan konsep-konsep pemikiran Habib Abdullah Al-Haddad khususnya
dalam bidang fikih. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
topikal-tematik dan normatif-historis yang bersifat deskriptif analisis terhadap
relevansi fikih Habib Abdullah Al-Haddad dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
sebagai capaian konkrit pembaruan fikih Indonesia. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa konsep fikin Habib Abdullah Al-Haddad yang dia namakan
dengan Tarigah Ahl al-Yamin memiliki kesamaan prinsip dan konsep dengan KHI
yang cenderung solutif,elastis, dan egaliter dalam teori dan penerapannya yang
tidak terlalu idealis serta relatif mudah diaplikasikan oleh masyarakat muslim
Indonesia. Akan tetapi cakupan peraturan KHI hanya sebatas hukum perdata
keluarga Islam (Ahwal as-Syakhsiyah) dan hanya ditetapkan melalui INPRES
Nomor 1 Tahun 1991, sehingga belum termasuk sumber hukum dan tata urutan
peraturan perundang-undangan.
Keyword: Fikih, Pembaruan, Abdullah Al-Haddad, Kompilasi Hukum Islam
(KHI);



ABSTRACT
FIQH OF HABIB ABDULLAH AL-HADDAD AND ITS
IMPLEMENTATION FOR THE THE COMPILATION OF
INDONESIA ISLAMIC LAWS (ANALYSIS STUDY IN
MARRIAGE REGISTRATION)

Saleh Aldjufri
NIM 19913025

This study explains about the figh of Habib Abdullah Al-Haddad in the dynamics
of Indonesian figh reform. Recently, many studies have always presented this figure
as an expert in da'wah, education, tasawuf, and literature but not as a figh expert.
This study aims to reveal the Islamic jurisprudence of Habib Abdullah Al-Haddad
as a Mujaddid in his time. Hence, it is important for this research to find out the
biography, scientific rihlah, works, and concepts of Habib Abdullah Al-Haddad’s
thoughts, especially in figh. This is a qualitative research, which descriptively had
topical-thematic and normative-historical approaches in analyzing the relevance of
Habib Abdullah Al-Haddad's figh and the Compilation of Islamic Laws (KHI) as
the real achievements of Indonesian figh reform. The results of this study showed
that Habib Abdullah Al-Haddad's concept of figh, which he called as Tariqah Ahl
al-Yamin, consisted of the similar principles and concepts as KHI that tend to be
solutive, elastic, and egalitarian in theory and application, not so idealistic and
relatively applicable for Indonesian Muslim community. However, the scope of
KHI regulations is only limited to Islamic family civil law (Ahwal as-Syakhsiyah)
and is only stipulated through INPRES Number 1 of 1991. As a consequence, it is
not included as the sources of law and the order of laws and regulations.

Keyword: Figh, Renewal, Abdullah Al-Haddad, Compilation of Islamic Laws
(KHI);
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mustafa Hasan Al-Badawi menuturkan bahwa Habib Abdullah Al-
Haddad adalah seorang pembaharu (mujaddid) abad 17 masehi yang
memiliki peran dan pengaruh di dalam dinamika ajaran Islam.? Meskipun
banyak kajian yang menyorot andil pemikirannya hanya berkutat dalam
bidang dakwah, seperti jurnal yang meneliti karyanya Ad-Da 'wah at-
Tammah.® bidang pendidikan, seperti jurnal yang mengungkap nilai
Pendidikan akhlak dalam karyanya Risalah al-Muawanah* karakter
(akhlak), seperti jurnal yang meneliti tentang etike bisnis Islam menurut
Habib Abdullah Al-Haddad,® sastra, seperti jurnal yang mengkaji syair-
syair di dalam diwan Imam Al-Haddad® dan tasawuf, seperti jurnal yang
mengungkap prinsip dan ajaran tasawuf Abdullah Al-Haddad.” Padahal

jika diteliti lebih mendalam, maka akan terungkap sebuah fakta yang

2 Mustafa Hasan al-Badawi, Al-Imam al-Haddad Mujaddid al-Qarni at-Tsani ‘Asyara al-Hijriy,
Ist ed. (Hadramaut: Dar al-Hawi, 1994).

3 Imam Sadili and Asyraf M. Zedan, “Metode Dakwah Abdullah Bin Alawi Al-Haddad Dalam
Kitab Al-Da‘Wah Al-Tammah Wa Al-Tadzkirah Al-‘Ammah Dan Kesanya Di Jawa Timur,
Indonesia,” ALBASIRAH JOURNAL 11, no. 2 (December 30, 2021): 31-43.

4 Nur Hidayati, “Signifikansi Pemikiran Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad Dalam Kitab
Risalah Al-Muawanah Tentang Pendidikan Akhlak,” Fikroh: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan
Islam 12, no. 2 (July 23, 2019): 184202, https://doi.org/10.37812/fikroh.v12i2.53.

5 Khoirul Muzaki Wahyudi, “Etika Bisnis Islam Menurut Imam Al-Haddad,” JIES : Journal of
Islamic Economics Studies 1, no. 3 (November 4, 2020): 148-158,
https://doi.org/10.33752/jies.v1i3.240.

® Firda Rizkia and Alfadhli Tasman, “Dimensi Tasawuf Dalam Syair : Studi Atas Syair Qad
Kafani Dalam Kitab Diwan al-lmam al-Haddad Karya al-Imam ‘Abd Allah Bin ‘Alawi Bin
Muhammad al-Haddad,” ULIL ALBAB : Jurnal llmiah Multidisiplin 2, no. 1 (December 30, 2022):
270-79, https://doi.org/10.56799/jim.v2i1.1087.

" Fikri Mahzumi, “Prinsip Ajaran Tasawuf Abdullah Al-Hadad,” Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan
Pemikiran Islam 2, no. 1 (June 2012): 1-29.



belum mendapatkan sentuhan oleh para peneliti, yaitu bidang fikih. Dan
hal itu dikuatkan dengan pembahasannya dari tiga karya fenomenalnya,
yaitu An-Nashoih Ad-Diniyyah, risalatul Mu’awanah, dan Ad-Da 'watu
At-Tammah. Meskipun kontennya tidak murni membahas hukum-hukum
Islam secara sistematis sebagaimana yang terdapat di dalam kitab-kitab
fikin pada umumnya, akan tetapi karya-karyanya tetap mendapatkan
tempat yang penting di dalam dinamika perkembangan hukum Islam
hingga saat ini. Dan tidak sedikit dari para pakar fikih setelahnya yang
menukil buah pemikirannya di dalam karya-karya mereka, seperti Syekh
Muhammad bin Abdullah al-Jurdani al-Misri (Wafat:1340 H) di dalam

Kitabnya Fath al- ‘Allam Syarh Mursyid al-Anam yang berjumlah 4 jilid.®

Di sisi lain, perlu kita ketahui bersama bahwa Syariat Islam adalah
ajaran yang akan selalu hidup dan tumbuh berkembang dengan nilai-nilai
dan prinsip-prinsipnya. Dan Para Ulama terdahulu telah membuktikan
kesuburan Syariat Islam ini dengan selalu siap untuk menjawab segala
persoalan yang ada di setiap zaman sebagai upaya penjagaan terhadap

eksistensi Agama Islam dan juga sebagai penyokong kebangkitan umat.®

Dan melalui gerakan pembaruanlah Islam akan tetap eksis, akan
tetapi perlu digarisbawahi bahwa pembaruan yang dapat diterima dalam

kacamata syariat Islam ialah pembaruan yang dilakukan oleh Para Pakar

8 Muhammad Abu Bakar Bazib, Juhiid Fugahia Hadramaut Fi Khidmah al-Mazhab asy-Syafi ‘i
(Beirut: Dar al-Fath li ad-Dirasat wa an-Nasyr, 2009). 699-700.

® Manna‘ al-Qattan, Tarikh Tasyri‘ Al-Islami (At- Tasyri‘ Wa al-Figh) (Riyadh: Maktabah al-
Ma‘arif, 1996). 422.



dalam permasalahan ushul dan furu’ (fundamental dan parsial) Syariat
Islam, selalu aware dan tanggap dengan tantangan-tantangan zaman
berupa pemikiran-pemikiran, sebab berbicara perihal Syariat Islam hanya
diperkenankan bagi mereka yang telah memiliki kepakaran dalam bidang
tersebut secara mantuq (tekstual) dan mafhum (konstektual) serta setelah
mendapatkan pengakuan dan rekomendasi dari para ahli Syariat Islam

pada zamannya.

Dan pedoman pembaruan yang diperkenankan ialah yang
menapaki perjalanan nalar dan istidlal berupa metodologi istimbat yang
telah diwariskan dari waktu ke waktu, bukan pembaruan yang bebas dari
ikatan, menolak setiap pandangan terdahulu, mengikuti hawa nafsunya,

atau kemauan orang-orang yang dia harapkan dukungannya.’

Pada umumnya upaya tajdidul ahkam al-islamiyah (pembaruan
fikih) di negara-negara bermayoritas muslim terwujud setelah akulturasi
dengan peradaban barat pada masa kolonialisme. Sehingga pasca-
kolonialisme pembaruan ini diterapkan di beberapa negara muslim yang
baru mendeklarasikan kemerdekaan. Dan fenomena membuahkan tiga
pandangan pembaruan hukum Islam dari masyarakat muslim. Pertama,
yang menolak barat, sehingga mereka adalah purifikasi Islam, seperti
Sayyid Qutub. Kedua, yang melihat bahwa barat lebih maju, kemudian

langsung mengapdosi sistem barat dan meninggalkan sistem Islam, seperti

10 Muhammad Sulaim Al-‘Awaa, At-Tajdid Fi Al-Fikri Al-Islamiy (Ru'yatun Mu ashirotun)
(Jeddah: Majma’ Al-Fighi Al-Islami, 2006). 6.



Turki yang meninggalkan sistem khilafah dan menggantinya dengan
sistem republik, serta mengadopsi sistem hukum pidana dan perdata barat.
Ketiga, yang mau mengadopsi sisi baik yang datang dari barat dan

memadukannya dengan ajaran Islam.*

Dewasa ini, kita melihat kebutuhan akan solusi dari permasalahan-
permasalahan masyarakat Islam khususnya dan seluruh umat manusia
pada umumnya sangatlah besar, di samping lain pengaruh barat yang
begitu masif masuk di dalam aspek kehidupan umat Islam, maka
muncullah pemikiran untuk pembaruan fikih dalam bentuk kodifikasi,
sehingga mempermudah dalam pencarian hukum yang berbentuk
paragraf-paragraf yang singkat, dan dilengkapi dengan nomor dan daftar
isi. Hal ini pada mulanya, digagas oleh Dinasti Turki Utsmaniy melalui
majallat Al-Ahkam Al-Adliyah. Dan dilanjutkan oleh Muhammad Qodri
Basya yang merevitalisasi kembali tiga kitab mazhab hanafi yang
mencakup pembahasan tentang Ahwal As-Syakhsiyah, Wagaf, dan hukum-
hukum Muamalat yang mencapai 1045 pasal dan kemudian diberi judul
Mursyidul Hairan li Ma rifati Ahwal Al-Insan. Dan masih banyak upaya-

upaya lainnya.*?

Selain uraian di atas, secara global, upaya di beberapa negara
bermayoritas umat Islam dalam pembaruan hukum perdata keluarga yang

mengatur urusan perkawinan, perceraian dan warisan telah terwujud. Dan

11 Sri Wahyuni, “PEMBAHARUAN HUKUM KELUARGA ISLAM DI NEGARA-NEGARA
MUSLIM,” Jurnal Al-Ahwal 6, no. 2 (2013). 213.
12 al-Qattan, Tarikh Tasyri‘ Al-Islami (At- Tasyri‘* Wa al-Figh). 403-404.



upaya tersebut direalisasikan dalam tiga bentuk, yaitu: pertama,
pembaruan dalam bentuk kodifikasi/kanunisasi (unifikasi hukum secara
formal), kedua, pembaruan dalam bentuk dekret kepala pemerintahan,
ketiga, pembaruan dalam bentuk ketetapan-ketetapan hakim atau yang
disebut dengan Mansyirat al-Qadi. Dan pembaruan itu tergambarkan
dalam dua obyek pembaruan, yaitu: pertama, dari segi konten hukum,
karena didapati ada beberapa metode dan interpretasi baru dalam
perumusannya, dan kedua, dari segi bentuk, yaitu dengan
mentransformasikan media hukum-hukum keluarga Islam dari kitab-kitab
menjadi undang-undang. Sehingga tema pembaruan fikih ini sangat
menarik animo para peneliti untuk memperdalam kajiannya. Dimulai
dengan esensi pembaruan, sejarah pembaruan, maksud dan tujuan,

metodologi yang digunakan, dan lain sebagainya.*®

Adapun produk konkrit pembaruan fikih Indonesia yang ditetapkan
melalui INPRES Nomor 1 Tahun 1991 sebagai pegangan para hakim
pengadilan Agama Islam untuk memutuskan perkara di lingkungan
peradilan Agama dalam bentuk kodifikasi fikih perdata keluarga Islam
adalah kompilasi hukum Islam yang selanjutnya disingkat dengan KHI.
KHI sendiri merupakan rumusan fikih perdata keluarga yang dirangkum
dari berbagai kitab rujukan fikih klasik, peraturan UUD, yurisprudensi,

dan kumpulan fatwa-fatwa yang dijadikan buku dengan menggunakan

13 Thab Habudin, “MENIMBANG METODE TEMATIK-HOLISTIK DALAM PEMBARUAN
HUKUM KELUARGA MUSLIM (Telaah Pemikiran Khoiruddin Nasution),” Al-Ahwal: Jurnal
Hukum Keluarga Islam 8, no. 1 (June 14, 2015): 49-62,
4https://doi.org/10.14421/ahwal.2015.08104.



konsep perundangan-undangan.*

Dan terlepas dari itu semua, tidak dapat dipungkiri bahwa dinamika
perkembangan dan pembaruan fikih di Indonesia tidak lepas dari peran
kemajemukan paradigma fikih masyarakat Indonesia yang berkiblat
kepada beberapa pusat-pusat keilmuan, seperti Hijaz, Syam, Afrika, Asia
Tengah, Yaman, Eropa, dan lain sebagainya. Sehingga sedikit banyak
pengaruh dari pusat-pusat keilmuan tersebut memiliki kontribusi dalam
perkembangan serta pembaruan fikih di Indonesia, termasuk di antaranya
ialah Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad yang merupakan salah satu
ulama pembaharu yang diperhitungkan pada masanya yang beberapa
karyanya memenuhi perpustakaan pondok-pondok pesantren Indonesia
dan juga kerapkali dijadikan rujukan para penggiat majelis-majelis taklim
untuk membumikan Pendidikan akhlak di tengah-tengah umat hingga saat

ini.1®

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah konsep pembaruan Fikih Habib Abdullah Al-Haddad?
2. Bagaimana penerapan Fikih Habib Abdullah Al-Haddad terkait hukum

Pencatatan Perkawinan pada Kompilasi Hukum Islam?

14 Nurjihad, “PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM DI INDONESIA STUDI KASUS CLD
KOMPILASI HUKUM ISLAM,” Jurnal Hukum 11, no. 27 (January 2004): him. 108-1009.

15 Muhammad Abdul Halim Sidiq, “Telaah Pemikiran Sayyid Abdullah Bin Alwy Al-Haddad
Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Muawanah,” Tarbiyatuna: Jurnal
Pendidikan Islam 10, no. 2 (August 15, 2017): 220-32.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin didapatkan oleh penulis dalam penelitian ini, di

antaranya adalah:

a. Untuk mendeskripsikan fikih Habib Abdullah Al-Haddad tentang

fikih Pembaruan.

b. Untuk menjelaskan dan menganalisis kerangka metodologi
pemikiran fikih yang dibangun oleh Habib Abdullah Al-Haddad

dan relevansinya dan pembaruan fikih Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ditinjau dari dari segi teoritis adalah
sebagai berikut:

a. Dapat menambah kekayaan ilmiah, lebih khususnya fikih
pembaruan Habib Abdullah Al-Haddad dan fikih Indonesia.

b. Dapat memotivasi dan menginspirasi para peneliti untuk
mengadakan penelitian terkait fikih pembaruan, khususnya
kompilasi hukum Islam.

c. Dapat dijadikan sebagai rujukan fikih pembaruan untuk siapapun
yang ingin menelaah.

d. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan

KHI Indonesia oleh Para Stakeholders.



D. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka kesempurnaan penelitian, maka diperlukan
sistematika pembahasan agar mudah dicermati secara sistematis dan
gamblang. Penulis melakukan pembagian dalam membahas penelitian ini ke
dalam lima bab dan beberapa sub bab yang masing-masing saling berkaitan.

Adapun rumusannya, yaitu:

BAB |, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus dan
pertanyaan penelitian, manfaat dan tujuan penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB 11, yang terbagi dalam bentuk literatur review (kajian penelitian
terdahulu) dan kerangka teoritik yang digunakan untuk memahami fikih

Habib Abdullah Al-Haddad dan Pembaruan Fikih Indonesia.

BAB IlI, terdiri dari pembahasan tentang metode yang digunakan dalam
menganalisa Fikih Habib Abdullah Al-Haddad dan pembaruan fikih
Indonesia yang terangkum pada jenis dan pendekatan penelitian, sumber-

sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data.

BAB IV, merupakan inti penelitian ini yang terdiri dari hasil penelitian

yang dilakukan berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya

BAB V, bagian akhir dari penelitian ini yang menutup seluruh
pembahasan dan temuan akhir penelitian yang berisi konklusi yang

menjawab pertanyaan penelitian dan saran-saran dari peneliti.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu atau yang dikenal kajian kepustakaan ini
bertujuan untuk mendapatkan view mengenai topik yang hendak diteliti dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga tidak terjadi
pengulangan penelitian yang sama dan juga sebagai bukti bahwa peneliti
memiliki latar belakang pengetahuan tentang topik yang akan dikaji.'®
Oleh karena itu, dalam rangka membuktikan keaslian penelitian ini,
maka diperlukan penelitian-penelitian pembanding yang mungkin memiliki
kemiripan, sehingga dapat dijelaskan titik perbedaan dan persamaan antar
penelitian yang terkait fikih Habib Abdullah Al-Haddad dan relevansinya
bagi pembaruan hukum Islam Indonesia yang telah menelurkan sebuah
karya berupa Kompilasi Hukum Islam. Adapun kajian penelitian terdahulu
yang kiranya memiliki kemiripan dengan penelitian penulis adalah sebagai
berikut:
1. Jurnal yang ditulis oleh M. Ma’ruf, M.Pd.I pada tahun 2020 dengan
judul konsep etika murid terhadap guru menurut Habib Abdullah bin
Alawi Al-Haddad (Studi Analisis Kitab Adab Suluk Al-Murid).
Peneliti memaparkan hasil kajiannya bahwa tujuan utama dari etika

murid tehadap gurunya adalah untuk mendapatkan ilmu yang

16 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2003). 183-184.



10

bermanfaat, baik secara strategi ataupun secara etik. Dan Adapun
aplikasi konsep dalam Pendidikan modern dalam rangka
menumbuhkan kesadaran akan urgensi etika dapat diterapkan
melalui upgrading Pendidikan karakter, kegiatan belajar mengajar,
dan keteladanan pengajar.’

Jurnal yang ditulis oleh Agus Setiawan pada Tahun 2019 dengan
judul Guru Berkarakter di Era Milenial (Perspektif Habib Abdulllah
bin Alawi Al-Haddad). Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekataan kepustakaan membeberkan telaahnya
dari konsep guru ideal menurut Habib Abdullah Al-Haddad yang
harus diraih oleh setiap guru di era milenial ini, yaitu meluruskan
niat di dalam mengajar, melakukan pembersihan diri serta
menjaganya dari segala dosa melalui media taubat, mewujudkan
ketakwaan di dalam dirinya dengan cara istigomah dalam ketaatan,
sabar, ikhlas, berkawan dengan orang-orang baik, dan lain-lain. kiat-
kiat tersebut dibutuhkan untuk merealisasikan keteladanan sosok
guru agar dapat mencetak generasi yang berkarakter luhur sesuai
dengan amanat UU Sisdiknas No 20 Tahun 2013 tentang generasi

berkarakter.18

¥ M Ma’ruf and Ainun Putri Wulandari, “KONSEP ETIKA MURID TERHADAP GURU
MENURUT HABIB ABDULLAH BIN ALAWI AL-HADDAD: STUDI ANALISIS KITAN
ADAB SULUK AL-MURID,” Jurnal Al-Makrifat 5, no. 2 (October 2020): 159-79.hIm. 177.

18 Agus Setiawan, “Guru Berkarakter Di Era Milenial (Perspektif Habib Abdullah Bin Alawi Al-
Haddah),” Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 3, no. 2 (December 1,
2019): 311-328, https://doi.org/10.35931/aq.v3i2.181.

10
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3. Jurnal yang ditulis secara bersama oleh Abdul Haris Rifai, M.
Fahrddin Ghozali dan Moh. Nurhakim pada tahun 2021 dengan
judul strategi pembentukan karakter dalam perspektif Imam Al-
Haddad. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan kepustakaan dan analisis konten. Para peneliti
menjelaskan bahwa konsep yang dikemukakan oleh Habib Abdullah
Al-Haddad dalam rangka pembentukan karakter dibagi menjadi dua
Langkah, yang pertama dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas
spiritual diri sehingga terjalinlah hubungan yang baik antara hamba
dan Tuhannya. Dan yang kedua, menerapkan kebiasaan-kebiasaan
baik di dalam kehidupan, agar terwujud hubungan yang baik antar
sesama makhluk Tuhan. Dan konsep Habib Abdullah Al-Haddad ini
lebih mengkokohkan konsep mengenai strategi pembentukan
karakter dalam pandangan Imam Al-Ghazali.*

4. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Avisena pada tahun 2018 dengan
judul Pendidikan berkarakter dalam perspektif Habib Abdullah bin
Alwi Al-Haddad. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi tokoh dan tematis. Peneliti
menyatakan bahwa pemikiran Habib Abdullah Al-Haddad terkait
mewujudkan Pendidikan karakter bisa dijadikan salah satu referensi

para stakeholders untuk meningkatkan mutu Pendidikan karakter di

19 Abdul Haris Rifai, M. Fahrudin Ghozali, and Moh Nurhakim, “Strategi Pembentukan Karakter
Dalam Perspektif Imam Al-Haddad,” Ar-Raniry: International Journal of Islamic Studies 8, no. 2
(December 29, 2021): 117-36, https://doi.org/10.22373/jar.v8i2.10532.

11



12

Indonesia. Karena Habib Abdullah Al-Haddad menitikberatkan
tujuan Pendidikan berkarakter itu adalah upaya untuk mengubah
karakter seseorang menjadi lebih baik lagi dalam kacamata agama
Islam. Dan dia juga menjadikan nilai utama dari Pendidikan karakter
adalah ketakwaan yang membuat seseorang meraih sifat terpuiji,
seperti kejujuran, kesabaran, rasa syukur, keadilan, dan kepedulian.
Adapun strategi untuk merealisasikannya adalah membangun
dinamisasi dalam hubungan dengan sistematisasi tahapan dalam
urutan sebagai berikut pengenalan, pemberian semangat,
pengkondisian, membangun kebiasaan, dan berdoa. Akan tetapi hal
di atas tidak akan terjadi kecuali dengan keteladanan seorang guru.?®
5. Jurnal yang ditulis oleh Rosid Bahar pada 2021 dengan judul Filsafat
Pendidikan Al-Habib Abdullah bin Alawy Al-Haddad. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekataan studi Pustaka.
Peneliti mengungkapkan bahwa konsep Pendidikan Islam Habib
Abdullah Al-Haddad berdasarkan karyanya An-Nasho’ih ad-
Diniyah sejalan konsep-konsep para ulama lainnya, dimulai dari
definisi, konsep, nilai-nilai  fundamental, hingga tujuan

pendidikan.?

20 Ahmad Avisena, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad,”
Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2018): 1-22.

21 Rosid Bahar, “Filsafat Pendidikan Al-Habib Alawy Al-Haddad,” Hikamia: Jurnal Pemikiran
Tasawuf Dan Peradaban Islam 1, no. 2 (September 17, 2021): 11-24,
https://doi.org/10.58572/hkm.v1i2.15.

12
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6. Jurnal yang ditulis oleh Imam Sadili dan Ashraf M. Zedan pada
tahun 2021 dengan judul Metode Dakwah Abdullah bin Alawi Al-
Haddad dalam Kitab Ad-Da 'wah At-Tammah wa at-Tazkirah al-
Ammah dan kesanya di Jawa Timur, Indonesia. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan kajian Pustaka dan wawancara.
Kedua peneliti menerangkan bahwa Habib Abdullah Al-Haddad
menekankan sasaran obyek dakwah sesuai dengan keadaan mereka
senada dengan firman Allah Swt di dalam surat An-Nahl:125, yaitu
berdakwah dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik. Dan
juga ditemukan bahwa karyanya tersebut termasuk rujukan utama
pondok-pondok pesantren sebagai bekal ilmu di dalam berdakwah.?

7. Jurnal ini ditulis oleh beberapa penulis pada tahun 2023 dengan
judul Konsep Akhlak Pendidik (Telaah Syair Qad Kafani Karya
Imam Abdullah Al-Haddad Dan Kitab Ta’lim Muta’allim). Jenis
penelitian ini adalah kualitatif studi Pustaka dengan pendekatan
fenomologi dan komparasi antara konsep Syair Qad Kafani Karya
Imam Abdullah Al-Haddad Dan Kitab Ta’lim Muta’allim. Hasil dari
penelitian ini adalah 8 konsep akhlak pendidik dari karya Habib
Abdullah Al-Haddad dan 14 konsep akhlak dari karya Imam Az-
Zurnuji. Akhirnya semua konsep tersebut saling melengkapi satu

sama lain.®

22 Sadili and Zedan, “Metode Dakwah Abdullah Bin Alawi Al-Haddad Dalam Kitab Al-Da‘Wah
Al-Tammah Wa Al-Tadzkirah Al-‘Ammah Dan Kesanya Di Jawa Timur, Indonesia.” 31-32.

2 Rachmad Hidayat et al., “KONSEP AKHLAK PENDIDIK (TELAAH SYAIR QAD KAFANI
KARYA IMAM ABDULLAH AL-HADDAD DAN KITAB TA’LIM MUTA’ALLIM),”

13
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8. Jurnal ini ditulis oleh Siti Rohmah pada tahun 2020 dengan judul
Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam ‘Abdullah bin Alwi Al-
Haddad dalam Kitab An-Nashaih Ad-Diniyyah Wa Al-Washaya Al-
Imaniyyah. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan. Penulis menjelaskan bahwa terdapat 2
konsep Pendidikan akhlak yang oleh Habib Abdullah Al-Haddad di
dalam karyanya tersebut dibagi menjadi dua, yaitu: akhlak kepada
Allah dan akhlak kepada manusia yang masih relevan diterapkan di
era globalisasi ini.

9. Jurnal ini ditulis oleh Firda Rizkia dan Alfadhli pada tahun 2022
dengan judul Dimensi Tasawuf dalam Syair: Studi atas Syair Qad
Kafani dalam Kitab Diwan al-Imam al-Haddad Karya al-lmam
‘Abd Allah bin ‘Alawi Bin Muhammad al-Haddad. Jenis penelitian
ini adalah kualitatif kepustakaan dengan pendekatan hermeneutik,
historis, sufistik, dan semiotik. Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat banyak kandungan ajaran tasawuf di dalam diwan
al-Haddad, seperti keterangan tentang magamat dan ahwal dalam

istilah sufistik.®

JURNAL PENDIDIKAN ISLAM AL-ILMI 6, no. 1 (May 15, 2023): 92-105,
https://doi.org/10.32529/al-ilmi.v6i1.2488.

24 Siti Rohmah, “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam ‘Abdullah Bin Alwi Al-Haddad
Dalam Kitab An-Nashaih Ad-Diniyyah Wa Al-Washaya Al- imaniyyah,” Qiro ah : Jurnal
Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (June 6, 2020): 19-57,
https://doi.org/10.33511/giroah.v10n1.19-57.

2 Rizkia and Tasman, “Dimensi Tasawuf Dalam Syair.” 270.

14
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10. Jurnal ini ditulis oleh Nur Hidayati pada tahun 2019 dengan judul
Signifikansi Pemikiran Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad
Dalam Kitab Risalah Al-Muawanah Tentang Pendidikan Akhlak.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif kepustakaan dengan
menggunakan metode deduktif dan induktif. Peneliti menyampaikan
bahwa Pendidikan akhlak Habib Abdullah Al-Haddad yang tertuang
di dalam kitabnya risalah al-muawanah sangat cocok digunakan
untuk perbaikan akhlak. Dan akhlak menurut Habib Abdullah
terbagi menjadi tiga, yaitu: Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada
diri sendiri, dan akhlak kepada lingkungan.?

11. Jurnal ini ditulis oleh H. Muhammad Hafiun pada tahun 2020
dengan judul Ahwal dalam Ajaran Tasawuf Habib Abdullah bin
Alwi Al-Haddad. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
Pustaka. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep ahwal
Habib Abdullah Al-Haddad berbeda dengan para ahli tasawuf
lainnya. Adapun macam-macam ahwal menurutnya adalah al-
muragabah, al-hudhur, al-gaibah, al-uns, al-farq, al-jam’, dan
almukasyafah.?’

12. Jurnal yang ditulis oleh Syahrida pada tahun 2022 dengan judul Al
Qasidah Al ‘Ainiyyah Fi Diwan Al Hadddd Lil Habib ‘Abdullah Bin

‘Alwi Al Haddad Wa Jamaluha Min As Saj’ah Al Badi’iyyah. Jurnal

% Hidayati, “Signifikansi Pemikiran Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad Dalam Kitab Risalah
Al-Muawanah Tentang Pendidikan Akhlak.” 184-185.

21 -H. Muhammad Hafiun, “AHWAL DALAM AJARAN TASAWUF HABIB ABDULLAH BIN
ALWI AL-HADDAD,” December 30, 2020, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42056/.

15



16

berbahasa arab ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa terdapat tiga bahr (kaidah syair) yang digunakan pada Al
Qasidah Al ‘Ainiyyah, yaitu: Al-Mutarraf, Al-Mutawazi, dan Al-
Murassa ‘%

13. Jurnal yang ditulis oleh Hilmi Yusron pada tahun 2021 dengan judul
Adab Siswa Dalam Pendidikan Spiritual Menurut Syekh ‘Abdul
Qadir Al Jilant (1077-1166) Dan Al Habib ‘Abdullah ‘Alawi Al
Haddad (1634-1720). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi Pustaka untuk menganalisa
konsep adab siswa menurut perspektif Syekh ‘Abdul Qadir Al Jilant
dan Al Habib ‘Abdullah ‘Alawi Al Haddad. Hasil penelitian ini
menunjukan kesamaan konsep adab siswa antara keduanya, yaitu
fokus pada adab-adab yang bersendikan Al-Quran dan As-Sunnah
serta menjadikan pembersihan jiwa sebagai pos pertama dalam
mengarungi perjalanan menuju Allah.?

14. Jurnal yang ditulis oleh Dzulkifli Hadi Imawan pada tahun 2021
dengan judul The Contribution Of Alawiyyin Scholars In Grounding

Islam In The Archipelago In The 15th-16th Century Ad. Jenis

28 Syahrida, “AL QASIDAH AL ‘AINIYYAH FI DIWAN AL HADDAD LIL HABIB
‘ABDULLAH BIN ‘ALWI AL HADDAD WA JAMALUHA MIN AS SAJ’AH AL
BADI'IYYAH,” Al Mi’yar: Jurnal Iimiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 5,
no. 2 (September 15, 2022): 15776, https://doi.org/10.35931/am.v5i2.1193.

29 Hilmi Yusron, “ADAB SISWA DALAM PENDIDIKAN SPIRITUAL MENURUT SYEKH
‘ABDUL QADIR AL JILANTI (1077-1166) DAN AL HABIB ‘ABDULLAH ‘ALAWI AL
HADDAD (1634-1720),” Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (October 29, 2021): 149-76,
https://doi.org/10.36840/ulya.v6i2.455.
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penelitian ini adalah kualitatif kepustakaan dengan pendekatan
historis analisis untuk menemukan data dan fakta sejarah kontribusi
ulama kalangan Alawiyin dalam islamisasi bumi Nusantara pada
abad 15 sampai 16 masehi. Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa kontribusi mereka sangat terlihat dalam pembangunan
peradaban Islam di Nusantara dan juga mereka ikut membumikan
ajaran Islam Ahl As-Sunnah wa Al-Jamaah yang bermazhab syafii,
berakidah asy’ari, dan bertarekat tasawuf yang ramah akan kearifan
lokal bumu Nusantara.*

15. Jurnal yang ditulis oleh Idrus Al-Kaf pada tahun 2019 dengan judul
Sastra dan sufisme (Studi terhadap Diwan al-Durr al-Manzhim li
Dzawi al-"Uqal wa al-Fuhdm karya Syaikh Abdullah al-Haddéad).
Jenis penelitian ini adalah kualitatif kepustakaan dengan
menggunakan pendekatan filsafat dan hermeneutika. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa syair-syair yang terdapat di diwan
al-Haddad ini merupakan hasil olahan pengalaman spiritual Imam
Al-Haddad melalui kasyaf dan ilham yang di luar nalar logika. Dan
istilah-istilah tasawuf yang menggambarkan sisi keindahan dunia
juga terdapat di Diwan yang selalu memberikan kesempatan kepada

setiap pembaca untuk mengembangkannya.

%0 Dzulkifli Hadi Imawan and Labib Najib Abdullah Ghaleb, “THE CONTRIBUTION OF
ALAWIYYIN SCHOLARS IN GROUNDING ISLAM IN THE ARCHIPELAGO IN THE 15TH-
16TH CENTURY AD,” Akademika : Jurnal Pemikiran Islam 26, no. 2 (December 13, 2021):
261-76, https://doi.org/10.32332/akademika.v26i2.3665.

31 |drus al-Kaf, “Sastra Dan Sufisme (Studi Terhadap Diwan al-Durr al-Manzhm Li Dzawi al-
"Uqdl Wa al-Fuhdm Karya Syaikh Abdullah al-Haddad),” Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan
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Jurnal yang ditulis olenh Miswar Rasyid Rangkuti pada tahun 2022
dengan judul Ajaran Tarekat Alawiyah Dan Kontribusi Habib
Abdullah Alawi Al-Haddad. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan kepustakaan. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa Habib Abdullah Al-Haddad adalah salah satu tokoh yang
memiliki pengaruh dalam dinamika tarekat Alawiyah yang menilai
bahwa masyarakat muslim di masanya tidak mampu untuk
menjalankan tasawuf falsafi, karena kesukaran ajaran tersebut bagi
orang yang masih awam.*

Jurnal ini ditulis oleh beberapa peneliti pada tahun 2021 dengan
judul Konsep Pendidikan Karakter Menurut Imam Al-Haddad dan
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Indonesia. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif kepustakaan dengan pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa konsep
Pendidikan dalam perspektif Habib Abdullah Al-Haddad
menggunakan pendekatan tasawuf yang membentuk karakter islami
sesuai AL-Quran dan As-Sunnah dan mengajarkan metode
pendidikan karakter yang mudah dalam mewujudkannya pada watak

para murid di dalam kesehariannya.®®

Sastra Islam 19, no. 1 (June 28, 2019): 16-31, https://doi.org/10.19109/tamaddun.v19i1.3396.
32 Miswar Rasyid Rangkuti, “Ajaran Tarekat Alawiyah Dan Kontribusi Habib Abdullah Alawi Al-
Haddad,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 3 (December 30, 2022):

248-61.

33 Mitsalina Nadhil Harani, Ela Sholihah, and Dewi Indrawati, “Konsep Pendidikan Karakter
Menurut Imam Al-Haddad Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter Di Indonesia,”
Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 3, no. 2 (December 31, 2021): 123—
34, https://doi.org/10.37680/scaffolding.v3i2.1153.
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18. Jurnal ini ditulis oleh Moh Ashir Fuadi pada tahun 2021 dengan
judul The Historicity of Ratib Al-Haddad Tradition and Its
Relevance of Priority In The Covid-19 Pandemic. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif kepustakaan dengan pendekatan
historis dan observasi dari tradisi praktek pembacaan wirid ratib Al-
Haddad di masyarakat muslim. Hasil dari penelitian ini menjelaskan
manfaat yang terkandung dari ratib Al-Haddad, salah satunya
mendamaikan pikiran dan batin setelah membacanya yang
berdampak meningkatnya imunitas tubuh di masa pandemi Covid
19 sebagaimana yang dirutinkan di Majelis Jumat Pagi (MJP) Al-
Khoirot Ponorogo.*

19. Jurnal yang ditulis oleh beberapa peneliti pada tahun 2021 dengan
judul Penerapan Prinsip Sosiologi Pengetahuan Dalam Tradisi
Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad (Studi Living Qur An Di Ppti
Al-Falah Salatiga). Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan etnograf. Hasil penelitian ini
menegaskan manfaat dari tradisi pembacaan Ratib Al-Haddad
berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannhein dari tiga

aspek makna obyektif, ekspresif, dan dokumenter.*

3 Moh Ashif Fuadi, “The Historicity of Ratib Al-Haddad Tradition and Its Relevance of Priority
In The Covid-19 Pandemic,” Islamic Studies Journal for Social Transformation, November 8,
2021, 75-90, https://doi.org/10.28918/isjoust.v5i2.4775.

% Nada Maula I.W et al., “PENERAPAN PRINSIP SOSIOLOGI PENGETAHUAN DALAM
TRADISI PEMBACAAN DZIKIR RATIB AL-HADDAD (STUDI LIVING QUR AN DI PPTI
AL-FALAH SALATIGA),” AL-WAJID: JURNAL ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR 2, no. 2
(December 25, 2021), https://doi.org/10.30863/alwajid.v2i2.2282.

19



20

20. Jurnal yang ditulis oleh Sulfanwandi pada tahun 2020 dengan judul
The Kompilasi Hukum Islam in Indonesia: Compilation and Its
Relation to Islamic Jurispridence (Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia: Penyusunan dan Kaitannya dengan Ushul Fikih). Peneliti
menyebutkan bahwa komponen yang terdapat di dalam kompilasi
hukum Islam terdiri dari hukum perkawinan, kewarisan, wasiat, dan
hibah yang telah dinanti-nanti sejak lama oleh para pemutus perkara
di lingkungan peradilan agama dan para penuntut keadilan di
Indonesia. Adapun KHI ini menurut peneliti adalah langkah awal
untuk menuju tagnin atau legislasi hukum Islam dalam undang-
undang dasar Republik Indonesia, karena dasar hukum KHI
hanyalah Inpres no.l tahun 1991 yang dilatarbelakangi oleh
kebutuhan kodifikasi hukum pada saat itu sangat mendesak,
mengingat proses legislasi melalui DPR membutuhkan banyak
waktu dan tidak akan lepas dari pro dan kontra. Di sisi lain KHI juga
disebut sebagai fikih Indonesia yang merupakan buah hasil para
ulama dan praktisi hukum Indonesia dari berbagai latar belakang
mereka.*®

21. Jurnal yang ditulis oleh Rinrin Warisni Pribadi pada tahun 2022
dengan judul Tinjauan Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Islam

terhadap Hak Waris Anak dalam kandungan. Peneliti menyebutkan

% Sulfanwandi Sulfanwandi, “The Kompilasi Hukum Islam in Indonesia: Compilation and Its
Relation to Islamic Jurispridence [Kompilasi Hukum Islam di Indonesia: Penyusunan dan
Kaitannya dengan Ushul Fikih],” Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum 9, no. 2
(December 30, 2020): 219-36, https://doi.org/10.22373/legitimasi.v9i2.8513.
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bahwa KUH Perdata menjabarkan hak anak di dalam kandungan
dalam warisan selama anak tersebut merupakan hasil pernikahan
yang sah menurut undang-undang pasak 836 KUH Perdata. Akan
tetapi di dalam KHI tidak terdapat penjelasan apapun yang terkait
hak anak dalam kandungan dari warisan, sehingga ini akan
berdampak warisannya tidak diberikan.*’

Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Suganda dan Hamdan Firmansyah
pada tahun 2022 dengan judul Transformasi Hukum Islam ke dalam
Hukum Nasional. Kedua peneliti menerangkan transformasi hukum
Islam ke hukum nasional memerlukan keterlibatan semua pihak.
Dan peran terbesar dalam mewujudkan hal tersebut dapat dilakukan
oleh para elit politik. Oleh karena itu, semakin banyak partisipasi
politik Islam di Indonesia, akan semakin membuka peluang besar
untuk itu.®®

Jurnal yang ditulis oleh Rinrin Warisni Pribadi pada tahun 2019
dengan judul pembaruan hukum islam melalui yurisprudensi
peradilan agama. Peneliti menyebutkan bahwa salah satu dasar
pijakan pembaruan hukum Indonesia adalah yurisprudensi atau
putusan hakim yang merupakan buah hasil ijtihad yang mengikat.

Dan putusan ini jauh lebih efektif dalam menghadapi dinamika

37 Rinrin Warisni Pribadi, “Tinjauan Hukum Perdata Dan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Hak
Waris Anak Dalam Kandungan,” Jurnal At-Tatbiq: Jurnal Ahwal al-Syakhsiyyah 7, no. 1 (May

31, 2022): 53-63.

% Ahmad Suganda and Hamdan Firmansyah, “Transformasi Hukum Islam Ke Dalam Hukum

Nasional,” Jurnal

At-Tatbiq: Jurnal Ahwal al-Syakhsiyyah 7, no. 1 (May 31, 2022): 1-25.
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permasalahan masyarakat, karena putusan-putusan ini lahir dari
realita masyarakat.®

Jurnal yang ditulis oleh Jefry Tarantang pada tahun 2018 dengan
judul Teori Dan Aplikasi Pemikiran Kontemporer Dalam
Pembaharuan Hukum Keluarga Islam. Dia menerangkan bahwa
dinamika konsep hukum Islam yang secara masif terjadi dewasa ini
oleh para pakar hukum Islam kontemporer mengakibatkan adanya
perubahan baik pada tatanan metodologis dan diskursus. Dengan
kata lain, adanya offering pembaruan metodologi hukum Islam
kontemporer, seperti teori gerak ganda Fazlur Rahman, teori batas
Muhammad Shahrur, serta teori nasakh Abdullah Ahmad an-Na‘im
dalam pembaruan hukum ahwal asy-Syakhsiyah berdasarkan
magqasid asy-Syari‘ah yang bersumber dari teks-teks wahyu llahi.
Sehingga dia menilai bahwa ini adalah peluang untuk kebangkitan
pembaruan Hukum Islam.*

Jurnal yang ditulis oleh Muannif Ridwan pada tahun 2020 dengan
judul Iljtihad Pada Era Kontemporer (Konteks Pemikiran Islam
dalam Figih dan Magashid al-Syariah). Dia menjelaskan bahwa
perlu adanya keterbukaan di dalam paradigma fikih agar bisa selalu

revelan untuk diterapkan dalam setiap dimensi ruang dan waktu.

39 Rinrin Warisni Pribadi, “Pembaruan Hukum Islam Melalui Yurisprudensi Peradilan Agama,”
Jurnal At-Tatbiq: Jurnal Ahwal al-Syakhsiyyah 4, no. 01 (May 30, 2019): 41-56.

40 Jefry Tarantang, “TEORI DAN APLIKASI PEMIKIRAN KONTEMPORER DALAM
PEMBAHARUAN HUKUM KELUARGA ISLAM,” Jurnal Transformatif 2, no. 1 (April 2018):

27-46.
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Adapun tawaran yang dikemukakan adalah membumikan kajian
fikih lintas mazhab secara teoritik dan aplikatif dengan melibatkan
teori Magashid al-Syariah untuk menunjang capaian produk fikih
yang komperhensif dan menerapkan nilai kemanusiaan, elastis, dan
egaliter.*

26. Jurnal yang ditulis oleh Binarsa dan Khoiruddin Nasution pada
tahun 2021 dengan judul Penerapan Kompilasi Hukum islam Pasal
53 tentang Kawin Hamil dan Tajdid al-Nikah di Kecamatan Mlati
dalam Tinjauan Magasid Syariah. Penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan analisis teori tujuan dan fungsi hukum serta teori
efektifitas hukum, yang menghasilkan bahwa pada rentan waktu
2017-2019 KUA Kecamatan Mlati menerapkan kawin hamil
berdasarkan KHI Pasal 53. Hanya saja penerapannya masih belum
menyeluruh untuk semua umat. Dan juga terdapat kesimpulan
bahwa perlunya diberlakukan kawin hamil dengan syarat taubat dan
bersihnya Rahim, karena lebih kuat secara dalil dan argumentasinya,
sehingga direkomendasikan perubahan pada KHI Pasal untuk

menerapkan kawin hamil bersyarat.*

41 Muannif Ridwan, “Ijtihad Pada Era Kontemporer (Konteks Pemikiran Islam Dalam Figih Dan
Magashid al-Syariah),” Jurnal Masohi 1, no. 2 (December 25, 2020): 110-21,
https://doi.org/10.36339/jmas.v1i2.356.

42 Binarsa and Khoiruddin Nasution, “Penerapan Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 Tentang Kawin
Hamil Dan Tajdid Al-Nikah Di Kecamatan Mlati Dalam Tinjauan Maqasid Syariah,” Millah:
Journal of Religious Studies, April 24, 2021, 327-54,
https://doi.org/10.20885/millah.vol20.iss2.art6.
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27. Jurnal yang ditulis oleh Lutfi dan Amir Muallim pada tahun 2021
dengan judul Penerapan Kompilasi Hukum Islam pada Peradilan
Agama dalam Perkara Hadhonah dan Eksekusi Pelaksanaan
Putusannya. Penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
yuridis normatif, empiris, dan normatif yang bersifat analisis kritis.
Ditemukan bahwa Hakim Pengadilan Agama Jakarta Selatan
menerapkan KHI dalam keputusan-keputusannya, sekalipun KHI
hanya dalam bentuk INPRES. Dan juga telah mengeksekusi putusan
perkara hadhonah, akan tetapi yang menjadi perhatian bahwa
penerapannya masih tertuju pada kepastian hukum tanpa
mempertimbangkan aspek kemanfaatan dan keadilan hukum.
Penelitian ini juga mengusulkan sebuah teori yang disebut dengan
Akumulasi Tujuan Hukum yang diharapkan dapat menjamin
kemanfaatan, keadilan, dan kepastian hukum sekaligus.*

28. Jurnal yang ditulis oleh beberapa penulis pada tahun 2022 dengan
judul pencatatan pernikahan perspektif Hukum Islam dan Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974. Pokok permasalahan yang menjadi
fokus pembahasan dalam artikel jurnal ini adalah terkait ketentuan
pencatatan nikah menurut UU Nomor 1 Tahun 1974 dan hukum
pencatatan nikah menurut hukum Islam. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui ketentuan pencatatan nikah menurut UU Nomor

3 Lutfi Lutfi and Amir Muallim, “Penerapan Kompilasi Hukum Islam Pada Peradilan Agama
Dalam Perkara Hadhonah Dan Eksekusi Putusannya,” Millah: Journal of Religious Studies, March
10, 2021, 275-300, https://doi.org/10.20885/millah.vol20.iss2.art4.
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1 Tahun 1974. Selain itu penulis ingin menjelaskan pandangan-
pandangan Fugoha™ dan para cendikiawan muslim tentang hukum
pencatatan nikah. Setelah melakukan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa UndangUndang Republik Indonesia Nomor 1
tahun 1974 pada Pasal 2 menjelaskan bahwa sahnya pernikahan
harus dilakukan sesuai keyakinan masing-masing dan tiap-tiap
perkawinan harus dicatat sesuai peraturan pemerintah. Kemudian
berkaitan dengan pandangan fugoha tentang pencatatan nikah ini,
mereka menjelaskan bahwa kewajiban pencatatan pernikahan yang
ditetapkan oleh pemerintah tidak bertentangan dengan syariat Islam
karena sesuai dengan disyariatkannya pernikahan. Dengan
pencatatan nikah, di samping akan terwujud ketertiban perkawinan
masyarakat, juga bagi masing-masing laki-laki dan perempuan yang
sudah terikat pernikahan memiliki bukti otentik sebagai pasangan
suami isteri. Dengan demikian, pernikahannya memiliki kepastian
hukum. Namun jika ada pernikahan yang tidak dicatatkan, maka
secara agama tetap sah selama syarat dan rukunnya terpenuhi.**

29. Jurnal ini ditulis oleh beberapa penulis pada tahun 2020 dengan
judul diseminasi undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan dalam peningkatan kesadaran hukum masyarakat di

desa sidetapa terkait urgensi pencatatan perkawinan untuk

4 Abu Yazid Adnan Quthny, Ahmad Muzakki, and Zainuddin, “Pencatatan Pernikahan Perspektif
Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,” Asy-Syari’ah : Jurnal Hukum Islam 8,
no. 1 (February 7, 2022): 2540, https://doi.org/10.55210/assyariah.v8i1.765.
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memperoleh akta perkawinan. Tujuan utama kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran hukum masyarakat desa Sidetapa terkait urgensi
pencatatan perkawinan untuk memperolen akta perkawinan.
Pengabdian ini dilakukan karena ada seperangkat permasalahan
yang saat ini dihadapi, khususnya menyangkut kurangnya kesadaran
masyarakat untuk melakukan pencatatan perkawinan. Kondisi
demikian merupakan dampak sistemik dari rendahnya pemahaman
para masyarakat umum di Desa Sidetapa Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng akan regulasi yang mengatur tentang
Perkawinan dan kurangnya kesadaran dari mereka mengenai arti
penting pencatatan perkawinan guna memperoleh akta perkawinan.
Metode yang dipergunakan dalam kegiatan ini adalah dengan sistem
jemput bola (peserta dikumpulkan dalam satu lokasi yang kemudian
diberikan diseminasi), dan setelah itu dilanjutkan dengan adanya
focus group discussion (FGD). Lama pelaksanaan kegiatan adalah 8
(bulan) yang dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan sampai pada
proses evaluasi dengan melibatkan peserta sebanyak 50 orang. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa setelah diberikan diseminasi oleh tim
pengabdian, para peserta menjadi memiliki pengetahuan yang jelas
dan utuh mengenai: (1) pengetahuan tentang Hukum Perdata

khususnya Hukum Perkawinaan yang terkait dengan tata cara
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pencatatan perkawinan, (2) pengetahuan tentang dampak dan akibat
adanya suatu pencatatan perkawinan®®

30. Jurnal yang ditulis oleh beberapa penulis pada tahun 2020 dengan
judul kedudukan pencatatan perkawinan dalam hukum islam dan
hukum positif di Indonesia. Dijelaskan bahwa Pemerintah telah
mewajibkan pencatatan perkawinan bagi seluruh warga negara
Indonesia yang telah melangsungkan perkawinan. Dengan adanya
“kewajiban” pencatatan perkawinan tersebut apakah kewajiban
tersebut setara dengan syarat dan rukun nikah yang telah ada
sebelumnya di dalam ketentuan Agama Islam? Bila dikatakan tidak
setara dengan rukun dan syarat nikah yang ada di Agama Islam,
lantas bagaimana kedudukan pencatatan perkawinan dalam Hukum
Islam dan Hukum Positif di Indonesia? Jenis penelitian ini
merupakan penelitian hukum yuridis-normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Adapun bahan
hukum yang digunakan bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder dengan menggunakan analisis kepustakaan. Hasil
penelitian ini yaitu: 1) kedudukan pencatatan perkawinan dalam
hukum positif merupakan kewajiban administratif yang tidak dapat

dijadikan sebagai syarat sah atau rukun perkawinan. 2) Di dalam

4 Dewa Gede Sudika Mangku and Ni Putu Rai Yuliartini, “DISEMINASI UNDANG-UNDANG
NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN DALAM PENINGKATAN
KESADARAN HUKUM MASYARAKAT DI DESA SIDETAPA TERKAIT URGENSI
PENCATATAN PERKAWINAN UNTUK MEMPEROLEH AKTA PERKAWINAN,” Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 8, no. 1 (April 13, 2020): 138-55,
https://doi.org/10.23887/jpku.v8i1.24381.
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Hukum Islam, pencatatan perkawinan harus dilakukan untuk
mendapatkan keabsahan secara hukum (normatif-yuridis) akan
tetapi bukan bagian syarat untuk mendapatkan keabsahan secara
agama (normatif-teologis).*
Jurnal yang ditulis oleh Imam Faishol pada tahun 2019 dengan judul
Pencatatan Perkawinan Dalam Hukum Kekeluargaan Di Indonesia.
Tulisan ini menjelaskan tentang pencatatan perkawinan yang
merupakan salah satu prinsip hukum perkawinan nasional yang
bersumberkan pada Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan. Pencatatan perkawinan merupakan persoalan baru
dalam hukum keluarga Islam yang belum ada perintah dari Al-Quran
maupun hadits yang secara tegas. Namun, persoalan pencatatan
perkawinan butuh intervensi negara agar terjaminnya administrasi
setiap warga negara. Penulisan artikel ini ingin mengetahui
implementasi pencatatan perkawinan di Indonesia sebagai salah satu
negara dengan mayoritas muslim.*’

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan tokoh Habib Abdullah Al-Haddad.

Maka penulis belum menemukan kajian penelitian tentang

46 Fauzan Ghafur, Fazari Zul Hasmi Kanggas, and Setiawan Bin Lahuri, “KEDUDUKAN
PENCATATAN PERKAWINAN DALAM HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF DI
INDONESIA,” JOURNAL OF INDONESIAN COMPARATIVE OF SYARIAH LAW 3, no. 2
(2020): 219-31, https://doi.org/10.21111/jicl.v3i2.5387.

47 Imam Faishol, “Implementasi Pencatatan Perkawinan Di Indonesia (Studi Atas Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974),” Ulumul Syar’i : Jurnal Ilmu-1lmu Hukum Dan Syariah 8, no. 2
(2019): 1-25, https://doi.org/10.52051/ulumulsyari.v8i2.53.
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pemikiran Habib Abdullah Al-Haddad sebagai seorang fagih (pakar
hukum Islam) secara umum dan pembaruannya dalam hukum Islam
secara khusus.

Dan dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk melakukan
Analisa terhadap paradigma fikih Habib Abdullah Al-Haddad serta
kontekstualisasi pemikiran fikihnya pada produk pembaruan hukum
Islam di Indonesia, yaitu kompilasi hukum Islam atau yang disingkat

dengan KHI.

B. Landasan Teori/Kerangka Teori

Setiap ilmu pasti memiliki rumusan atau kaidah dasar dan ruang
lingkupnya. Dan merupakan tradisi para ilmuwan dalam setiap pembukuan
prinsip ilmu tertentu, mereka memberikan kata-kata kunci untuk memahami
kaidah-kaidah ilmu dengan sangat teliti berdasarkan aspek-aspek yang
diliputi oleh ilmu tersebut. Sebagaimana pendefinisian istilah kaidah
menurut ilmuwan ahli A berbeda dengan ilmuwan B, maka pendekatan
pertama yang digunakan adalah pendekatan etimologi dan selanjutnya
terminologi agar setiap peneliti yang ingin mendalami prinsip ilmu tersebut
mendapatkan pencerahan yang cukup untuk lebih mudah memahaminya.*®

Di sisi lain, landasan teori yang dijadikan oleh peneliti sebagai
pijakan utama dalam penelitian ialah pernyataan tentang sebab akibat suatu

fenomena atau adanya keterkaitan yang positif antara penelitian dari satu

4 Muhammad Bakar Ismail, Al-Qawaid al-Fighiyah Bayna al-4salah Wa at-Tawjih (Hilyubulis:
Dar Al-Manar, 1996). 5.
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hingga beberapa faktor tertentu dalam masyarkat.*® Adapun landasan teori
yang dijadikan pijakan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Fikih
Fikih dalam definisi etimologi memiliki arti pengetahuan dan
pemahaman yang terperinci dan tidak terperinci terhadap sesuatu
menurut pendapat yang benar, sedangkan menurut Imam Abu Ishaq As-
Syirazi adalah pemahaman yang terperinci saja terhadap sesuatu.®
Artinya pengetahuan dan pemahaman yang yang membutuhkan nalar
dan bukan pemahaman yang tidak membutuhkan nalar, seperti: langit di
atas dan bumi di bawah, maka jenis ini tidak tergolong fikih.>
Adapun terminologi fikih menurut Imam As-Syafi’i adalah ilmu
tentang hukum-hukum syariat yang bersifat praktis/amaliyah (setiap
mukallaf) yang disimpulkan dari dalil-dalil yang terperinci. Maka tidak
termasuk dalam definisi ini ilmu tentang zat, seperti deskripsi manusia,
ilmu tentang hukum-hukum akal, seperti satu adalah setengah dua, ilmu
tentang hukum-hukum syariat kategori akidah, seperti ilmu kalam, ilmu
Allah, dan ilmu mugallid.>?
Menurut Ibnu Khaldiin fikih merupakan ilmu tentang hukum-hukum
Allah terhadap tindak-tanduk setiap mukallaf. Yang terdiri dari hukum

wajib, haram, sunah, makruh, dan mubah yang bersumber dari Al-Quran

4% Nata, Metodologi Studi Islam.184.

%0 Muhammad Yasin Al-Fadani, Al-Fawdaid al-Janiyah, 1st ed. (Beirut: Dar al-Basya’ir al-
Islamiyah, 1991). 35.

51 Abu Ishaq As-Syirazi, Al-Luma ‘ Fi Usil al-Figh (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2011). 23.
52 Ahmad ‘Umar As-Syatiri, Al-Yagiit an-Nafis Fi Mazhab Ibn Idris, 1st ed. (Beirut: Dar al-
Minhaj, 2011). 41.
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dan Al-Hadis serta apapun yang dijadikan Allah sebagai sumber dalil.
Dan apabila dikeluarkan kesimpulan-kesimpulan hukum dari dalil-dalil
tersebut, maka disebut dengan fikih.>
Dan akhir-akhir ini dinyatakan bahwa fikih adalah ilmu tentang
hukum-hukum berbagai kejadian, baik secara teks normatif ataupun
hasil konklusi hukum syariat menurut suatu mazhab tertentu.>*
Wahbah Az-Zuhayli menerangkan ada beberapa karakteristik fikih
yang perlu diketahui oleh para pengkaji ilmu fikih, yaitu:
a. Sumber hukumnya adalah wahyu.
Sumber ilmu fikih direpresentasikan oleh Al-Quran dan Al-
Hadits yang merupakan wahyu dari Allah Swt. Oleh karenanya,
setiap pakar fikih dalam melakukan pengkajian hukum Islam sangat
terikat dengan dua sumber ini baik secara eksplisit ataupun implisit.
b. Cakupannya terhadap semua lini kehidupan
Fikih berbeda dengan hukum-hukum lainnya, karena
bahasannya mencakup hubungan seseorang dengan Tuhannya,
dirinya, dan masyarakatnya. Dan ini bisa dibagi menjadi dua:
1) Fikih Ibadah; yang meliputi pembahasan bersuci, salat, puasa,
haji, zakat, dan lain sebagainya yang mengatur hubungan hamba
dengan Tuhannya.

2) Fikih Muamalat; yang mengatur hubungan sesama manusia,

53 Abdurrahman Ibn Khaldiin, Mugaddimah Ibn Khaldiin (Kairo: Dar at-Tawfiqiyah li at-Turas,

2010). 493.

%4 Wahbah Az-Zuhayli, Al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, 2nd ed., vol. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr,

1985). 17.
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baik secara individu maupun kelompok. Dan terdapat beberapa

cabang-cabang ilmu dari fikih mualamat ini, sebagai berikut:

a) Ahwal as-Syakhsiyah (Hukum-hukum Keluarga Islam)

b) Al-Ahkam al-Madaniyah (Hukum-hukum Transaksi Islam)

c) Al-Ahkam al-Jinaiyah (Hukum-hukum Pidana Islam)

d) Al-Ahkam al-Murafaat (Hukum-hukum Pengadilan Islam)

e) Al-Ahkam ad-Dusturiyah (Hukum-hukum Administratif)

f) Al-Ahkam  ad-Dauliyah  (Hukum-hukum  bilateral
kenegaraan)

g) Al-Ahkam al-Igtisadiyah (Hukum-hukum ekonomi)

h) Al-Akhlaqg

Sifatnya yang identik dengan perkara Agama, yaitu yang

menerapkan hukum dari dimensi lahiriyah atau yang dikenal

dengan Al-Hukm al-Qadai dan dimensi batiniyah atau yang

disebut dengan Al-Hukm ad-Dayyani.

Relevansinya dengan Akhlak

Hukuman Pelanggarannya di Dunia dan Akhirat

Perhatiannya terhadap kepentingan Individu dan Kelompok.

Prinsip-prinsipnya yang permanen dan selalu Relevan untuk

diterapkan.

Tujuannya yang meliputi kebaikan Dunia dan Akhirat.>®

% Az-Zuhayli. 18-25.
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Pembaruan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Pembaruan adalah
proses, cara, perbuatan membarui; hasil pekerjaan membarui.>®
Sedangkan menurut majma’ al-lughah al-arabiyah dikenal dengan
istilah tajdid yang berasal dari asal kata wsi-2da-33s yang berarti
memperbarui, merubah sesuatu menjadi baru, dan menggunakan yang
baru.®’

Adapun Syekh Ali Jum’ah berpendapat bahwa pembaruan
fikih/tajdidul ahkam al-islamiyah adalah upaya untuk merelevankan
ajaran Islam dengan tuntutan realita kehidupan yang dinamis agar selalu
eksis untuk menjawab tantangan zaman. Di dalam literatur sejarah
perkembangan hukum Islam/tarikh at-tasyri’ al-islamiy menjelaskan
bahwa hukum Islam mengalami stagnansi akibat ditutupnya pintu
ijtihad, sehingga tradisi taklid telah menjadi metodologi baku semenjak
runtuhnya dinasti abbasiyah dan berlangsung sampai saat ini. Hanya
saja terdapat beberapa orang yang tidak puas dengan keterkungkungan
mazhab dan menyerukan slogan ijtihad mutlak, akan tetapi pergerakan
mereka dihalangi oleh mayoritas ulama yang bertaklid.>®

Menurut Bustomi pembaruan fikih berarti upaya untuk

menghidupkan dan membangkitkan kembali pengamalan ajaran

% Kumpulan Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Bahasa Indonesia,” in Kamus Bahasa
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 142.
5 Majma* al-Lugah al-‘Arabiyah, “Al-Mu‘jam al-Wasit” (Kairo: Majma‘ al-Lugah al-‘ Arabiyah,

1972). 130.

%8 Ali Jum‘ah, Al-Madkhol lla Dirasah al-Mazahib Al-Fighiyah (Kairo: Dar As-Salam, 2001). 357.
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Alquran dan Sunah yang telah ditinggalkan serta mengembalikan
kembali peran ajaran Islam seperti pada periode awal Islam.>
Bustomi juga menambahkan rambu-rambu dalam melakukan tajdid, di
antaranya sebagai berikut:

a. Merujuk kepada teks-teks yang terpercaya.

b. Mengikuti metodologi ilmiyah dalam memahami naskah normatif

Syariat.

c. Disiplin terhadap peraturan-peraturan dalam berijtihad.

d. Menafikan argument pembaruan tanpa dasar syariat.5

Sehingga bisa dikatakan bahwa pembaruan fikih atau yang
dikenal fikih kontemporer adalah ilmu mengenai hukum-hukum syariat
yang bersifat praktis dari dalil-dalil yang terperinci terhadap masalah-
masalah masa kini yaitu, dimulai sejak zaman post modern hingga
modern yang mencakup zaman terkini.5!

Akan tetapi, dengan berjalannya waktu dinasti Turki Usmani
melakukan terobosan besar dalam sejarah peradaban Islam, dengan
melakukan unifikasi hukum Islam dalam bentuk kodifikasi berpedoman
pada mazhab hanafi pada tahun 1917M, yang merupakan titik
kebangkitan hukum Islam di seluruh dunia yang sarat akan pembaruan

paradigma dan kerangka metodologi dalam rangka menjawab

59 Bustomi Muhammad Said, Mafhum Tajdid Ad-Din, 3rd ed. (Jeddah: Markaz at-Ta’sil li ad-
Dirasat wa al-Buhus, 2015). 28.

0 Muhammad Said. 28-35.

61 Muhaimin dkk, Ragam Dimensi Dan Pendekatan, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2014). 7.
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persoalan-persoalan kontemporer yang kompleks.®
Hal senada juga disampaikan oleh JND. Anderson sebagai

watak dan bentuk tajdidul ahkam al-islamiyah (pembaruan fikih)
dikategorikan menjadi 3: yang pertama, negara yang meyakini bahwa
syariah sebagai hukum pokok bernegara dan masih sangat relevan
diterapkan secara keseluruhan. Kedua, negara yang tidak menerapkan
hukum syariat sama sekali dan menjadikan hukum sekular (hukum
barat) sebagai penggantinya. Ketiga, negara yang melakukan upaya
penyatuan antara hukum syariah dan hukum sekular.%

Terdapat beberapa teori dan metode pembaruan yang kerap kali
digunakan oleh para ahli fikih kontemporer, di antara:

a. Pembaruan Fikih Perdata Keluarga

Pembahasan pembaruan hukum Islam keluarga ini

merupakan gambaran tentang usaha para penempuh jalan mediasi

untuk meniadakan benturan antara hukum syariah dan hukum

sekular dalam rangka mengaktualisasikan hukum Islam yang

memiliki prinsip relevan tanpa batasan ruang dan waktu. Menurut

Tahir Mahmoud®, konsep dan metode pembaruan hukum Islam

secara umum adalah sebagai berikut:

1) Intra-doctrinal Reform

Fleksibelitas dinamika fikih menyebabkan heterogenitas

62 Jum‘ah, Al-Madkhol Ila Dirasah al-Mazahib Al-Fighiyah. 358.

83 JND Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern (Islamic Law in The Modern World) (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1994). 100-101.

6 Tahir Mahmood, Family Law Reform in The Muslim World (Bombay: Trpathi, 1972). 2-4.
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view dan silang pendapat di tengah-tengah ahli fikih Islam. Pada
periode awal pembentukkan fikih, muncul pelbagai madrasah fikih
oleh Para Imam mazhab yang masih eksis, sebab dilestarikan oleh
murid-muridnya, yaitu hanafi, maliky, syafi’l, dan hanbaliy. Adapun
mazhab sufyan atsauriy, sufyan bin ‘uyainah, al-laits bin sa’ad,
ishaq bin rahawaih, ibn jarir, daud bin ali, dan al-auza 'I yang hanya
bertahan hingga abad kelima hijriah sebab wafatnya para pemuka-
pemuka mazhab dan rendahnya semangat mengembangkan
mazhab.®®

Dan pengaruh al-mazahib al-arba’ah masih kuat di berbagai
negara muslim, seperti Turki Usmani yang menganut mazhab hanafi
dan mayoritas masyarakat Afganistan, Pakistan, dan India.
Masyarakat Melayu yang menganut mazhab syafi’l. Dan negara-
negara muslim Afrika utara yang menganut mazhab malikiy.
Pembaruan hukum Islam dengan metode ini merupakan pembaruan
hukum Islam yang didasarkan kepada mazhab hukum Islam (figih)
yang dianut oleh mayoritas masyarakat suatu negara.
2) Extra-Doctrinal Reform

Di beberapa kasus terdapat pembaruan fikih yang sangat
berbeda dengan pandangan mazhab fikih klasik yang diterapkan di
suatu negara. Metode ini disebut sebagai metode ekstra doktrinal.

Contohnya ijtihad baru tentang wasiat wajibah dalam pembahasan

& Alawi Ahmad Assegaf, Mukhtashor Al-Fawaid al-Makkiyyah (Beirut: Dar al-Basyair al-
Islamiyah, 2004). 38.
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kewarisan dan lain-lain.
3) Regulatory Reform

Sejarah mencatat, dinamika umat Islam setelah melakukan
silang sosial budaya dengan kolonial barat, maka tidak bisa
dipungkiri bahwa sedikit banyak hukum Islam telah terdampak
pengaruh mekanisme hukum barat, contohnya legislasi dan macam-
macam peraturan sistem administrasi moderen.
4) Codification

Atau yang disebut dengan kanusisasi fikih yaitu upaya
pemberlakuan  pembukuan  konten-konten  hukum  secara
komperhensif dan teratur; yang semula hal ini diperkenalkan oleh
hukum barat. Diketahui adanya akulturasi antara umat Islam dan
kolonial barat di masa kolonial memberikan pengaruh sistem hukum
pada negara-negara Islam yang menjadikan system hukum barat
masuk ke dalam system hukum mereka. Adapun cara yang
digunakan oleh mereka, yaitu menjadikan hukum-hukum Islam
dalam bentuk undang-undang atau kodifikasi sebagai langkah
pembaruan. Dan beberapa negara yang telah memberlakukan
pembaruan dengan cara tersebut. Seperti: lebanon, Jordania, Syiria,
Tunisia, Maroko, dan Irag, yang membuat peraturan perundang-
undangan yang diambil dari hukum Islam tradisional tanpa beberapa
perubahan. Begitu juga di Indonesia, Malaysia, Brunai, dan

Singapura, membuat peraturan-peraturan administratif hukum Islam
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dengan sistem pengadilan.®

Terdapat juga pendapat lain yang diuraikan olen Anderson, ada
empat metode yang biasa digunakan para cendekiawan muslim dalam
memperbarui hukum keluarga Islam.®” Yaitu sebagai berikut:

1) The Procedural Expedient atau yang dikenal dengan Takhsis al-
Qadha yaitu aturan prosedural zaman modern.

2) The Eclectic Expedient atau yang dikenal dengan Takhayyur, yaitu
melakukan pemilihan satu pendapat dari mazhab-mazhab fikih
klasik yang ada, tidak hanya dari mazhab yang masyhur tetapi juga
dari mazhab-mazhab lain yang kalah dalam kemasyhuran atau
pendapat pendapat individual seorang mujtahid. Penerapan metode
ini bisa dilihat dalam aturan taklik talak pada UU Turki, yang
menyatakan bahwa seorang istri dapat mensyaratkan dalam taklik
talak dimana poligami suami dapat menjadi alasan perceraian.
Peraturan ini diambil dari mazhab hanbali. Selain itu, terdapat pula
metode talfig, yaitu metode yang mengkombinasikan pendapat-
pendapat para imam mazhab dalam suatu permasalahan.

3) The Expedient of Re-Interpretation/ ljtihad dengan cara menafsir-
ulang (reinterpretasi) nash. Misalnya, aturan tentang poligami yang

diusulkan panitia Mesir pada tahun 1925, dimana poligami harus

% Wahyuni, “PEMBAHARUAN HUKUM KELUARGA ISLAM DI NEGARA-NEGARA
MUSLIM.” 213-214.
67 Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern (Islamic Law in The Modern World). 42-77.

38



39

melalui izin pengadilan dan harus memenuhi syarat berbuat adil
terhadap para istrinya, serta mampu mencukupi kebutuhan rumah
tangga. Diperkiraan usulan ini muncul dan dipengaruhi oleh model
interpretasi Muhammad Abduh tentang poligami, bahkan dia
berkonklusi bahwa poligami berstatus hukum haram. Poligami
hanya mungkin dilakukan seorang suami dalam keadaan tertentu,
misalnya ketidakmampuan seorang isteri untuk mengandung atau
melahirkan. Dengan mengutip QS. al-Nisa (4): 3, Abduh mencatat,
Islam memang membolehkan poligami tetapi dituntut dengan
keharusan mampu meladeni isteri dengan adil. Abduh akhirnya
sampai pada satu kesimpulan bahwa pada prinsipnya pernikahan
dalam Islam itu monogami.®®

4) The Expedient of Administrative Orders/ menerapkan regulasi
administrasi, dalam bentuk pemberian sanksi bagi para pelanggar
dan lain-lain. Sedangkan metode khusus berupa pembaruan hukum
keluarga melalui ketetapan-ketetapan hakim (the Expedient of
Reform by Judicial Decision) dipakai di negara-negara bekas jajahan
Inggris.®
Berdasarkan penelitian Khoiruddin Nasution tentang metode-

metode terangkum di bagian-bagian berikut:

1) Pertama adalah Takhayyur, yaitu melakukan pemilihan satu dari

88 Khairuddin Nasution, Riba & Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad Abduh
(Jakarta: Ciputat Press, 1996). 103.

% Habudin, “MENIMBANG METODE TEMATIK-HOLISTIK DALAM PEMBARUAN
HUKUM KELUARGA MUSLIM (Telaah Pemikiran Khoiruddin Nasution).” 51-53.
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pendapat-pendapat mazhab fikih yang ada, tidak hanya dari mazhab
yang masyhur tetapi juga dari mazhab-mazhab lain yang kurang
masyhur atau pendapat-pendapat individual para imam-imam
mujtahid. Takhayyur secara substansial dapat pula disebut tarjih.
Sebab dengan memilih pandangan yang berbeda yang didasarkan
pada pandangan yang lebih kuat atau pandangan yang lebih sesuai
dan dibutuhkan, ternyata ada juga peneliti yang menyebut takhayyur
dengan sebutan tarjih. Artinya, dasar memilih salah satu di antara
pendapat adalah pendapat yang lebih lebih kuat (rajih).

Kedua adalah Talfigq, yaitu menggabungkan beberapa pandangan
para imam mujtahid dalam menentukan status hukum suatu
permasalahan.

Ketiga adalah Takhshish al-gadla, yaitu kewenangan negara
memberikan batasan kompetensi peradilan dalam skala apapun dari
hukum yang diberlakukan. Negara dapat mengambil kebijakan dan
mekanisme yang membatasi peradilan untuk tidak menggunakan
peraturan hukum keluarga pada kondisi khusus, dengan tujuan
merealiasikan kemaslahatan umat tanpa mengganti intisari hukum
Islam tersebut.

Keempat adalah Siyasah syar’iyah, yaitu kebijakan pemerintah
untuk menerapkan regulasi yang memiliki unsur manfaat untuk
masyarakat dan sesuai dengan rambu-rambu hukum Islam.

Kelima adalah reinterpretasi nash, yaitu menafsirkan dan
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menguraikan ulang nash-nash absolut hukum Islam, al-Qur’an dan
hadits.

Adapun alasan penggunaan metode-metode istimbath
hukum di atas dapat disimpulkan menjadi dua alasan: yang pertama,
mashlahah mursalah, dan yang kedua, metode-metode di atas lebih
sinkron dengan perkembangan isu-isu kekinian. Sementara
instrumen yang digunakan dalam reinterpretasi nash terdapat empat
cara: pertama, negara yang menggunakan pendekatan tematik dan
integratif, meskipun masih jauh dari kesempurnaan. Kedua, ada
negara yang menggunakan metode gqiyas/analogi permasalahan.
Ketiga, negara yang berorientasi mashlahat dalam setiap penetapan
hukum, lebih spesifiknya mashlahah mursalah. Keempat, negara
yang berorientasi kepada penafsiran secara kontekstual.”®
b. Maslahah

Maslahah menurut Bahasa adalah segala perbuatan yang
mengandung manfaat. Dan ini merupakan pemaknaan secara
majas, yaitu pemakaian kata yang bermakna sebab untuk sebuah
kata yang bermakna akibat, seperti menuntut ilmu adalah
maslahah, karena ilmu adalah sebab untuk menggapai manfaat
maknawi.

Adapun menurut istilah, maslahah adalah mendatangkan

0 Khoiruddin Nasution, “Metode Pembaruan Hukum Keluarga Islam Kontemporer,” Unisia 30,
no. 66 (2007), https://doi.org/10.20885/unisia.vol30.iss66.art1.

"t Zayn Muhammad Al-Aydarts, Al-Madkhal Illa ‘limi Magasid as-Syari‘ah (Hadramaut: Dar al-
‘Aydarts, 2014). 37.
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manfaat atau menolak mudarat. Dan lebih dikembangkan bahwa
maslahah adalah dampak dari sebuah perbuatan yang sejalan
dengan kaidah-kaidah syariat yang mengantarkan kepada maksud
dan tujuan pembuat syariat (Allah) demi mengapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.”

Dan Syekh Al-Buthi merinci beberapa kaidah-kaidah teori
maslahah, sebagai berikut:

1) Turunan dari Magasid as-Syari‘ah; sehingga apabila
terdapat pertentangan di dalam kesimpulannya, maka itu
dikategorikan sebagai mafsadah.

2) Tidak Bertentangan dengan Al-Quran; karena maslahah
dianggap apabila sejalan dengan inti teks normatif Syariat.

3) Tidak Bertentangan dengan Hadits.

4) Tidak Bertentangan dengan Qiyas.

5) Maslahah tersebut kuat secara Nalar dengan sendirinya.”

c. Maqoshid As-Syariah

Ilmu maqoshid as-syariah pada dasarnya merupakan sebuah
ilmu yang sudah memenuhi kriteria keilmuan dilihat dari tinjauan
filsafat, yaitu sudah mempunyai ontologi yang jelas, epistimologi

yang dapat dipertanggung jawabkan, serta aksiologi yang terukur.”

2 Yusuf Hamid Al-‘Alim, Magqdsid As-Syart ‘ah al-Islamiyah (Khartoum: Ad-Dar as-Siidaniyah li
al-Kutub, 2004). 71.

8 Al-Aydaris, Al-Madkhal 1la “Ilmi Maqasid as-Syart‘ah. 38-42.

4 Busyro, Magqashid Al-Syariah; Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah (Jakarta:
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Apabila dikaji secara linguistik, kata maqgoshid berasal dari
bahasa arab ~=lie yang merupakan bentuk jamak dari kata 2«2 yang
bermakna maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir. Dan
Maqoshid As-Syariah adalah sasaran-sasaran atau maksud-maksud
di balik hukum itu. Bagi sebagian sejumlah teoritikus hukum Islam.
Maqoshid adalah pernyataan alternatif untuk mashalih atau
kemaslahatan-kemaslahatan, sebagaimana yang diistilahkan oleh
Imam Al-Juwaini al-maqgoshid dan al-masholih al-ammah
(kemaslahatan-kemaslahtan umum) secara bergantian.”™

Menurut Ibnu Asyur magoshid as-syariah secara umum
adalah sejumlah makna dan hikmah yang disimpulkan bagi pembuat
syariah pada semua syariah atau sebagian besarnya.’®

Dan pendapat fenomenal Imam Al-Juwaini tentang urgensi
ilmu maqashid syariah yang akhirnya menjadi jargon utama para
ahli hukum Islam yang mana beliau menegaskan bahwa seseorang
yang tidak mampu memahami dengan baik tujuan Allah dalam
menetapkan perintah-perintah dan larangan-larangan, maka dia
belum dipandang mampu menetapkan atau melakukan istimbath

hukum syariat.”’

Prenadamedia Group, 2019). 2.

7> Jasser Auda, Magasid Shariah as Philosophy of Islamic Law; A System Approach, Membumikan
Hukum Islam Melalui Magasid syariah, 1st ed. (Bandung: Mizan Pustaka, 2015). 33.

76 1bnu Asyur, Magqoshid As-Syariah al-Islamiyah (Doha: Wizarah al-Augof Al-Islamiyah, 2004).
51.

" Ahmad Al-Raysuni, Nazhoriyah Al-Magoshid ‘inda Al-Imam Al-Syathibi (Virginia: Al-Ma’had
Al- ‘Alami Li Al-fikri Al-1slamiy, 1995). 41.
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Kemudian pernyataan ini dijelaskan oleh Imam Thohir bin
Asyur di dalam karyanya maqoshid as-syariah al-islamiyah tentang
kebutuhan seorang fagih ataupun mujtahid terhadap maqoshid as-
syariah yang terangkum dalam 5 poin:

1) Memahami pendapat-pendapat terhadap hukum syariat melalui
pendekatan ushul fikih.

2) Menelusuri dalil-dalil yang bertentangan dengan dalil yang akan
digunakannya, agar lebih yakin dalam menggunakan dalil tersebut.

3) Menganalogikan suatu permasalahan yang tidak memiliki hukum
secara implisit dari wahyu dengan benar-benar memahami konsep
‘illat (alasan-alasan hukum) yang telah terperinci di dalam ushul
fikih.

4) Memberikan hukum terhadap suatu perbuatan ataupun kejadian
yang tidak diketahui hukumnya oleh seorang mujtahid melalui dalil-
dalil syariat dan tidak ada sesuatu yang telah berstatus hukum yang
bisa dianalogikan dengannya.

5) Mempelajari beberapa hukum syariat yang pasti seperti seseorang
yang tidak memahami ‘i/lat hukum-hukum dan hikmah-hikmah dari

hukum-hukum syariat tersebut, sebagai bentuk ta’abbudi.”

d. [jtihad Jama’i atau ljtinad Kolektif

Salah satu metodologi pengambilan hukum terbaru yang

8 Ibnu Asyur, Magoshid As-Syariah al-Islamiyah. 41-42.
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merupakan hasil inovasi para ulama kontemporer adalah ijtihad

jama’i atau ijtihad kolektif. Ijtihad kolektif adalah aktifitas ilmiah

yang sistematis dan terarah yang dilakukan oleh sekelompok orang
yang memiliki kemampuan berijtihad pada satu masa, demi sampai
kepada maksud Allah pada sebuah perkara yang memiliki
karakteristik umum yang menyentuh kehidupan penduduk sebuah
negara, regional atau umat, atau demi sampai kepada aplikasi
maksud Allah yang benar atas kenyataan hidup masyarakat, negara
dan umat.”

ljtihad kolektif memiliki kaidah-kaidah umum yang
selanjutnya dijadikan sebagai standarisasi keabsahan suatu upaya
istinbath hukum, yaitu sebagai berikut:

1) Iljtihad kolektif merupakan konsep teori dan diskursus yang
sistematis. Ijtihad kolektif bukan ijtihad yang tidak terarah, akan
tetapi ia sebuah aktifitas intelektual yang sistematis, terarah dan
sejajar antara ma qul (akal) dan manqul (nash) pada satu sisi,
dan antara ma 'qul dan wagqi’ (realita) kehidupan di sisi yang lain.
Ini adalah upaya mengimplementasikan keterkaitan yang identik
antara manqul, akal dan wagqi’, agar dapat merealisasikan
maksud Allah dalam realita kehidupan.

2) ljtihad kolektif suatu pemikiran yang bersumber dari para pakar

ijtihad. Ijtihad kolektif diharuskan untuk dilakukan oleh mereka

" Siti Hanna, “Urgensi Ijtihad Kolektif Dalam Permasalahan Kontemporer,” Jurnal Media
Syariah 14, no. 2 (December 2012). 178.
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yang mempunyai kapabilitas untuk berijtihad dan tidak
diperkenankan dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki
kapabilitas untuk berijtihad serta tidak menguasai sistematika
dan tata caranya.
Ijtihad kolektif memiliki watak ruang lingkup dan problematika
yang khas. Ijtihad kolektif mengkaji problematika kehidupan
masyarakat pada umumnya, yang hasil ijtihad tersebut
dibutuhkan oleh masyarakat negara, regional ataupun umat
secara keseluruhan. Maka imbas dari kaidah ini hendaknya
jjtihad individu tidak melakukan intervensi terhadap
problematika yang menyangkut kehidupan umum dalam rangka
mewujudkan kestabilan umat, keberlangsungan persatuannya
dan berusaha menjauhkannya dari perbedaan, perpecahan dan
perselisihan.

Ijtihad kolektif memiliki dua orientasi fundamental:

a) Menggapai qoshdu al-Syari’ (maksud Allah) pada setiap
permasalahan dan peristiwa, baik dalam bentuk pemikiran,
sosial, ekonomi dan politik yang bersentuhan langsung
dengan kehidupan setiap individu masyarakat, atau
penduduk negara, atau umat Islam pada umumnya.

b) Sampai kepada manifestasi qoshdu al-Syari’ yang akurat
atas kejadian-kejadian yang ditelusuri ontologinya melalui

ijtihad kolektif.
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5) Sarana yang menuju ijtihad kolektif itu memiliki elastisitas dan
ber-progress. Sarana ijtima’ para pakar ijtihad mengalami
banyak perubahan dari waktu ke waktu, apalagi mereka
bermukim di negara-negara yang berjauhan satu sama lain, oleh
karena itu, sikap menutup diri dari kemajuan dengan menjadikan
pertemuan diskusi tatap muka satu-satunya sarana, ini adalah
sikap mempersulit diri di era banyak kemudahan sarana yang
dapat digunakan. Sarana untuk bermusyawarah bisa dengan
pembentukan majelis, pendirian majma’, penyelenggaraan
seminar (nadwah), muktamar, atau korespondensi (murasalat)
dengan surat atau email.

6) Ijtihad kolektif dituntut untuk menemukan jawaban dari setiap
permasalahan umum, baik yang ada nashnya dan yang tidak ada
nashnya. Ijtihad kolektif diharuskan untuk melakukan
pengkajian seluruh nash dengan variasi kategorisasinya, baik
yang dzanni dilalah (maksud nash yang berstatus dugaan) dan
yvang qath’i dilalah (maksud nash yang akurat) atau nash yang
dzanni dilalah saja selama nash tersebut mengandung

kemaslahatan yang berhubungan dengan kepentingan umum.®

3. Studi Tokoh
Secara filosofis, kerangka teoritik studi tokoh meliputi tiga

8 Qutb Mushtafa Sano, Al-ljtinad al-Jama iy al-Mansyud Fi Dhau’l al-Waqi’ al-Muashir (Qatar:
Wizarah al-Augaf wa asy-Syu’un al-Islamiyah, 2006). 43-52.
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cakupan, yakni ontologi, epistimologi, dan aksiologi.t
Pengelompokan pada tiga ranah ini memiliki peran yang sangat urgent
dalam studi tokoh ini. Dimana tiga ranah ini masing-masing memiliki
wilayah cakupan yang berbeda ketika menjelajahi jejak keilmuan
seorang tokoh. Domain ontologi studi tokoh bersifat alamiah, induktif,
process oriented, komitmen bersama, emik-etik, dan verstehen. Dalam
domain epistimologi menempatkan studi tokoh dalam perspektif
pendekatan historis, pendekatan sosio-kultural-religius, prosedural
parsipatoris, deskriptif-kualitatif, reflektif, in-depth, krisis analitis, dan
proposal-tentatif. Sedangkan ranah aksiologi studi tokoh adalah
keteladanan, intropeksi, dan memberikan sumbangan.®?

Ranah atau domain ontologi bersifat alamiah maksudnya bahwa
studi tokoh harus dilakukan apa adanya, tanpa sebuah rekayasa,
sehingga pikiran, tindakan, dan karya tokoh tersebut menjadi realitas
obyek sang tokoh itu sendiri. Induktif maksudnya teori, fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang telah dibangun peneliti didasarkan pada data
yang diperoleh dari sang tokoh. Process oriented maksudnya bahwa
dalam penelitian studi tokoh, seorang peneliti harus cermat, teliti, dan
terus mengikuti kaidahkaidah studi tokoh. Komitmen bersama adalah
bahwa data yang diperoleh, sebelum dilaporkan secara lengkap, harus

dirundingkan bersama dengan tokoh atau informan lainnya untuk

81 Arief Furchan and Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 23.
8 Furchan and Maimun. 23.
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menghindari salah paham antara tokoh dengan sang tokoh. Sedangkan
emik-etik adalah bahwa ketika melakukan analisis atau penafsiran,
peneliti harus menempatkan tokoh dalam perspektif peneliti sendiri.
Kemudian verstehen maksudnya adalah bahwa peneliti diharapkan
mampu mengeluarkan kembali dalam pikirannya sendiri, perasaan,
motif, dan pikiran-pikiran yang terjadi dibalik tindakan sang tokoh.%?

Ranah atau domain selanjutnya yaitu epistimologi, yang
meletakkan pendekatan historis, maksudnya bahwa studi tokoh pada
dasarnya mengungkapkan sejarah seseorang. Oleh karenanya peneliti
dituntut menggunakan kaidah-kaidah kesejarahan yang tidak lepas dari
ruang lingkup dan waktu beserta fakta-fakta sejarahnya. Kemudian
pendekatan sosio- kultural-religius. Maksudnya adalah bahwa dalam
melakukan studi tokoh peneliti tidak bisa melepaskan dari konteks
sosio kultural-religi sang tokoh, karena segala perasaan, pikiran dan
tindakan sang tokoh merupakan refleksi dari sosio-kultural-religi sang
tokoh. Prosedural maksudnya adalah, bahwa studi tokoh harus
dilakukan secara berurutan, baik dari waktu maupun fokus studi,
sehingga deskripsi studi dapat bersifat linier.8

Kemudian masih dalam ranah epistimologi, yaitu adalah
parsipatoris. Maksudnya bahwa keterlibatan peneliti dalam melakukan
studi harus berpartisipatif. Apabila tokoh telah meninggal, partisipasi

peneliti dilakukan dengan melalui karya-karya yang dihasilkan dan

8 Furchan and Maimun. 23-25.
84 Furchan and Maimun. 26.
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orang yang mengetahui secara persis kelebihan dan kekurangan sang
tokoh. Selanjutnya deskriptif-kualitatif, maksudnya bahwa studi tokoh
merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang berusaha untuk
mendeskripsikan tokoh berdasarkan data kualitatif. Dalam hal ini
peneliti tidak perlu mencari sebab akibat dari apa yang dilakukan sang
tokoh. Kemudian reflektif, maksudnya bahwa ketika melakukan
penelitian, peneliti harus mampu memberikan secara tepat, baik lisan
maupun tulisan. Kemudian in-depth (mendalam), maksudnya bahwa
studi tokoh akan menjadi lebih bermakna kalau memfokuskan pada
masalah yang spesifik mengenai kehebatan tokoh, tanpa harus
mengungkapkan secara keseluruhan dari sang tokoh.%

Selanjutnya kritis-analitis, maksudnya bahwa sebagai peneliti studi
tokoh harus mampu mengungkap kelebihan dan kekurangan tokoh
secara kritis, tanpa kehilangan rasa obyektif. Peneliti hendaknya
menghindari tindakan “pembunuhan karakter” terhadap sang tokoh
sehingga tidak merusak nilai-nilai keilmiahan studi tokoh. Kemudian
yang terakhir dalam ranah epistimologi yaitu proposal-tentatif,
maksudnya bahwa studi tokoh tidak mensyaratkan bahwa proposal
harus diikuti secara kaku.®

Selanjutnya dalam ranah atau domain aksiologi keteladanan.
Maksudnya bahwa orang yang membaca hasil studi tokoh, diharapkan

dapat mengambil hikmah dari tindakan-tindakan tokoh yang bernilai

8 Furchan and Maimun. 27.
8 Furchan and Maimun. 28.
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positif, sehingga dapat dijadikan pedoman atau teladan dalam
kehidupan. Kemudian dalam domain aksiologi adalah intropeksi,
maksudnya adalah bagi tokoh yang masih hidup, studi yang dilakukan
oleh peneliti akan dapat dijadikan bahan intropeksi bagi dirinya dalam
kehidupan yang berkaitan dengan ilmu atau keahlian yang dimilikinya.
Ranah yang terakhir dalam aksiologi adalah memberikan sumbangan
keilmuan. Maksudnya adalah bahwa hasil dari studi tokoh dapat
menambah khazanah keilmuan tertentu, baik dalam bentuk fakta,
konsep, prinsip, prosedur, teori maupun model yang bisa dijadikan

acuan dalam pengembangan keilmuan selanjutnya.®’

87 Furchan and Maimun. 28-30.
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BAB |11

METODE PENELITIAN
Salah seorang pakar menyatakan bahwa metodologi adalah sesuatu
yang sangat diperlukan untuk keberhasilan seluruh penelitian dan juga sebagai
instrumen penjelasan tentang tata cara proses penelitian terhadap suatu
obyek.%® Metode penelitian juga diartikan sebagai acuan timeline proses
penelitian demi mendapatkan jawaban dari rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian yang diajukan.8®
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
menurut Fitrah dan Lutfiyah adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan nilai, kualitas, atau arti dari sebuah realita dan ini semua hanya dapat
dideskripsikan melalui pendekatan bahasa.®
Penulis berusaha secara obyektif menganalisis pandangan fikih
seorang tokoh masa lalu yang buah pemikirannya masih terasa hingga
saat ini. Adapun penelitian kualitatif merupakan rangkaian penelitian
yang dapat menelurkan data deskriptif berupa tulisan, ucapan dan
perilaku yang bisa diamati dari subyek itu sendiri. Dengan metodologi
penelitian ini langsung dapat memberikan gambaran yang utuh dari

seorang individu.®*

8 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 2010). 5.

8 Tim Revisi Pedoman Tesis, Buku Pedoman Penulisan Tesis, 11th ed. (Yogyakarta: Program
Studi Ilmu Agama Islam Program Magister Fakultas IImu Agama Islam, 2022). 24.

% Fitrah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus (Jakarta:
CV. Jejak, 2017).

%1 Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. 5.
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Model penelitian ini juga adalah studi tokoh (life history) melalui
pendekatan epistimologi yang merupakan pengkajian secara sistematis
atas pemikiran atau gagasan seorang tokoh keseluruhan atau sebagiannya,
yang tokoh dalam penelitian ini adalah Habib Abdullah Al-Haddad.%
Secara umum studi tokoh memiliki tujuan untuk mencapai pemahaman
seorang tokoh dalam komunitas tertentu, melalui pemikiran-
pemikirannya yang menggambarkan pemikiran dari komunitas tersebut.®®

Penelitian life history ini akan memberikan pemahaman bagi
peneliti untuk memperdalam masalah secara kualitatif mengenai rincian
permasalahan yang diteliti yang tidak dapat didapatkan dari sekedar
observasi, kuisioner, wawancara.*

Adapun beberapa ruang lingkup epistimologi studi tokoh dapat
dirangkum ke dalam pendekatan-pendekatan berikut: historis, sosio-
kultural-religius, prosedural parsipatoris, deskriptif-kualitatif, reflektif,
in-depth, krisis analitis. proposal-tentatif.*®

Domain berikutnya vyaitu epistemologi yang menggunakan
pendekatan historis tokoh, maksudnya bahwa studi tokoh pada dasarnya
mengungkapkan sejarah seseorang. Oleh karenanya peneliti dituntut
menggunakan kaidah-kaidah kesejarahan yang tidak lepas dari ruang

lingkup dan waktu beserta fakta-fakta sejarahnya. Kemudian pendekatan

92 Syahrin Harapan, Metodologi Studi Tokoh Dan Penulisan Biografi, 2nd ed. (Jakarta: Prenada

Media Group, 2014). 6.
% Furchan and Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh. 6.

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis Dan Metodologis Ke

Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). 109-110.
% Furchan and Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh. him. 23.
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sosio- kultural-religius. Maksudnya adalah bahwa dalam melakukan studi
tokoh peneliti tidak bisa melepaskan dari konteks sosio kultural-religi
sang tokoh, karena segala perasaan, pikiran dan tindakan sang tokoh
merupakan refleksi dari sosio-kultural-religi sang tokoh. Prosedural
maksudnya adalah, bahwa studi tokoh harus dilakukan secara berurutan,
baik dari waktu maupun fokus studi, sehingga deskripsi studi dapat
bersifat linier.%

Kemudian masih dalam ranah epistimologi, yaitu adalah
parsipatoris. Maksudnya bahwa keterlibatan peneliti dalam melakukan
studi harus berpartisipatif. Apabila tokoh telah meninggal, partisipasi
peneliti dilakukan dengan melalui karya-karya yang dihasilkan dan orang
yang mengetahui secara persis kelebihan dan kekurangan sang tokoh.
Selanjutnya deskriptif-kualitatif, maksudnya bahwa studi tokoh
merupakan penelitian  deskriptif-kualitatif yang berusaha untuk
mendeskripsikan tokoh berdasarkan data kualitatif. Dalam hal ini peneliti
tidak perlu mencari sebab akibat dari apa yang dilakukan sang tokoh.
Kemudian reflektif, maksudnya bahwa ketika melakukan penelitian,
peneliti harus mampu memberikan secara tepat, baik lisan maupun
tulisan. Kemudian in-depth (mendalam), maksudnya bahwa studi tokoh
akan menjadi lebih bermakna kalau memfokuskan pada masalah yang
spesifik mengenai kehebatan tokoh, tanpa harus mengungkapkan secara

keseluruhan dari sang tokoh.®’

% Furchan and Maimun. him. 26.
9 Furchan and Maimun. .27.
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Selanjutnya kritis-analitis, maksudnya bahwa sebagai peneliti
studi tokoh harus mampu mengungkap kelebihan dan kekurangan tokoh
secara kritis, tanpa kehilangan rasa obyektif. Peneliti hendaknya
menghindari tindakan “pembunuhan karakter” terhadap sang tokoh
sehingga tidak merusak nilai-nilai keilmiahan studi tokoh. Kemudian
yang terakhir dalam ranah epistimologi yaitu proposal-tentatif,
maksudnya bahwa studi tokoh tidak mensyaratkan bahwa proposal harus

diikuti secara kaku.®®

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tipical
approach (pendekatan tematis) yaitu aktivitas seseorang dideskripsikan
sesuai dengan sejumlah topik yang menggunakan konsep yang biasa
dipakai untuk mempelajari bidang ilmu tertentu.%

Pendekatan ini juga dikenal dengan topikal-tematik yang
merupakan kajian terhadap suatu ilmu pengetahuan tertentu dengan cara
mengklasifikasinya berdasarkan tema-tema yang ada di setiap disiplin
ilmu. Dan pendekatan ini seringkali digunakan untuk mengkaji pemikiran

yang bersifat normatif.%

% Furchan and Maimun. 28.
9 Furchan and Maimun. 34.
100 Nata, Metodologi Studi Islam. 191.
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1. Sumber Data

Sumber data mengambil dari buku-buku, jurnal, dan karya

ilmiah yang relevan dengan topik pembahasan dan ini tentu menjadi

komponen dasar. Sumber data dikelompokkan menjadi dua kategori

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data Primer

adalah data dari sumber asli yang memiliki informasi dari masalah

yang sedang diteliti. Data primer ini terdiri dari beberapa buku, yaitu:

a.

‘Ahmad ‘Abdulkarim al-Hasawi, Tatsbit al-Fuad bi Zikri Kalam
Majalis al-Qutb al-Imam ‘Abdullah ibn ‘Alawiy al-Haddad,
(Tartm: Dar al-Hawi, 1999).

Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad, An-Nashoih Ad-Diniyah
wa Al-Washoyah Al-Imaniyah, (Tarim: Magam Al-Imam Al-
Haddad, 2011).

Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad, Ad-Da ‘'watu At-Tammatu
wa At-Tadzkirotu Al-‘Ammatu, (Tarim: Magam Al-Imam Al-
Haddad, 2012).

Abdullah Alwi Al-Haddad, Risalah al-Mu’awanah wa al-
Muzhoharoh wa al-Muazarah li ar-Rogibin min al-Mu 'minin
Suluk Tharigah al-Akhirah, cet 2, (Hadramaut: Dar al-hawi,
1994)

Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-
undangan yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam

dengan  Pengertian dalam  Pembahasannya, (Jakarta:
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Perpustakaan dan Layanan Informasi Biro Hukum dan Humas
Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung Republik
Indonesia.

Adapun sumber data sekunder adalah sumber pustaka yang
merujuk kepada sumber primer. Buku yang dijadikan sumber
referensi sebagai berikut:

a. Muhammad bin Zein bin Sumaith, Ghoyatu Al-Qoshdi wa Al-
Murod fi Managib Al-Imami Al-Haddad, (Kairo: Maktabah al-
Baabiy al-Halabiy...)

b. Mustofa Hasan al-Badawi, al-Imam al-Haddad Mujaddid al-
Qorni at-Tsani ‘Asyara al-Hijriy, Cet |, (Hadramaut: Dar al-
Hawi, 1994).

c. Zen lbrahim bin Smith, al-Manhaj as-Sawwiy Syarah Ushul
Tharigoh Li Saadah Ali Ba’Alawi, cet 2, (Tarim: Dar al-l1imi wa
ad-Da’wah, 2017). Dan juga sember-sumber lain yang memiliki

korelasi dengan penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data
Metode dokumentasi akan menjadi teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini. Hal ini dikarenakan tokoh yang diteliti sudah meninggal
dunia sehingga mustahil melakukan observasi dan interview. Sehingga
metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi

yang didefinisikan sebagai upaya pencarian data yang berupa catatan, karya
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tulis, surat kabar, prasasti, majalah, notulen rapat dan lain-lain.%

Teknik ini akan memudahkan para peneliti untuk mencatat capaian
dan hasil karya tokoh itu sendiri atau dari karya orang lain yang relevan
dengan tokoh.1%2
. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif digunakan untuk mengembangkan konsep-
konsep yang dapat menjelaskan makna suatu permasalahan atau
fenomena.'®® Untuk mempermudah dan menyempurnakan penelitian ini,
maka analisis data yang dipakai setidaknya ada lima cara, yaitu: 1) analisis
domain, 2) analisis taksonomi, 3) analisis komponensial, 4) analisis tema
kultural, 5) analisis komparasi.%4

Peneltian ini akan menggunakan teknik analisis Content Analysis
(Analisis Isi) yaitu pemanfaatan seperangkat prosedur dalam metodologi
penelitian untuk mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan dan dilakukan secara sistematis dan objektif. Ada tiga
syarat dalam metode ini: pendekatan sistematis, objektifitas dan
generalisasi.’® Analisis ini digunakan untuk menggali kerangka konsep
fikin Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dan relevansinya dengan
pembaruan Fikih Indonesia dalam hal ini produk hukum Islam Indonesia,

yaitu Kompilasi Hukum Islam Indonesia.

101 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakar